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ABSTRAK 

 

Dedek Kurniasih NIM 22561014 “Peran Manajemen Humas dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan MIM 10 Karang Anyar”. Skripsi, Program 

Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI). 

Mutu pendidikan menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan suatu 

lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Upaya peningkatan mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh 

pelaksanaan proses pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh terjalinnya 

hubungan yang baik antara lembaga pendidikan dan masyarakat. Oleh karena itu, 

manajemen humas memegang peranan yang penting dalam membangun 

komunikasi, menjalin kerja sama, serta menumbuhkan kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran 

manajemen humas, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta menganalisis 

dampak peran manajemen humas dalam meningkatkan mutu pendidikan di MIM 

10 Karang Anyar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi kepala 

madrasah, koordinator humas, guru, serta wali murid. Analisis data dilakukan 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) manajemen humas berfungsi sebagai 

jembatan penghubung antara madrasah dan masyarakat melalui penyebaran 

informasi, publikasi berbagai kegiatan, pelaksanaan sosialisasi ke sekolah asal 

peserta didik, serta upaya membangun citra positif madrasah; (2) kendala yang 

dihadapi mencakup keterbatasan akses komunikasi yang dimiliki sebagian wali 

murid, tingkat partisipasi masyarakat yang belum merata, serta keterbatasan waktu 

dan sumber daya dalam pelaksanaan program humas; dan (3) peran manajemen 

humas memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan mutu pendidikan yang 

ditandai dengan bertambahnya jumlah peserta didik, meningkatnya keterlibatan 

orang tua dalam kegiatan pendidikan, terbentuknya citra positif madrasah, serta 

meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap MIM 10 Karang Anyar. 

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

humas memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam mendukung 

peningkatan mutu pendidikan melalui penguatan komunikasi, peningkatan 

partisipasi masyarakat, serta pembangunan citra lembaga pendidikan yang 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Manajemen Humas, Mutu Pendidikan, Peran Humas, Partisipasi 

Masyarakat. 
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MOTTO 

Tuhan tidak pernah terlambat, hanya manusia yang sering terburu-buru 

- 

Mekar tidak harus cepat, yang penting tidak berhenti tumbuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peningkatan mutu pendidikan menjadi salah satu fokus utama 

dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya 

saing. Dalam upaya tersebut, madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam 

memiliki peran strategis dalam mengembangkan potensi peserta didik, 

baik dari aspek akademik, moral, spiritual, maupun sosial. Keberhasilan 

madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan tidak terlepas dari 

pengelolaan lembaga yang efektif, terutama melalui kepemimpinan kepala 

madrasah yang mampu mengarahkan, membina, dan mengoptimalkan 

seluruh sumber daya yang dimiliki. Di sisi lain, perkembangan dunia 

pendidikan yang semakin kompetitif pada era revolusi industri 4.0 

menuntut madrasah untuk mampu membangun hubungan yang baik 

dengan masyarakat melalui manajemen humas yang profesional. Humas 

berperan sebagai penghubung antara madrasah dengan masyarakat dalam 

menyampaikan informasi, membangun kepercayaan, serta meningkatkan 

partisipasi masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena 

itu, pengelolaan humas yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam 

mendukung peningkatan mutu pendidikan dan keberhasilan madrasah 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional.  
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Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 23 

disebutkan bahwa “Sumber daya pendidikan adalah segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyelenggarakan pendidikan, yang meliputi tenaga 

kependidikan, masyarakat, dana, sarana, dan prasarana.” Aktivitas 

hubungan masyarakat pada lembaga pendidikan secara substansial dapat 

dimaknai sebagai sarana komunikasi dua arah atau yang dikenal dengan 

istilah two-way traffic communication antara lembaga pendidikan dan 

masyarakat. Selain itu, aktivitas tersebut juga merupakan bentuk upaya 

yang dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk menjalin hubungan yang 

bersifat simbiosis dan sinergis guna mendukung terlaksananya proses 

pendidikan secara lebih baik serta tercapainya tujuan pendidikan yang 

diharapkan. 

Manajemen humas merupakan salah satu fungsi manajemen yang 

bertujuan untuk membangun dan memelihara hubungan antara lembaga 

dengan masyarakat. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah menciptakan 

kerja sama yang saling menguntungkan bagi kedua belah pihak demi 

kepentingan bersama serta membangun citra dan reputasi yang baik di 

hadapan publik. Humas memiliki peran yang sangat penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas institusi pendidikan. Melalui keberadaan humas, 

diharapkan dapat terwujud pemahaman yang lebih mendalam antara 

masyarakat dan pihak sekolah, sehingga dapat menumbuhkan sikap kerja 

sama yang positif dalam menghadapi serta menyelesaikan berbagai 

permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh kedua belah pihak. 
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Tujuan utama hubungan masyarakat dengan sekolah adalah 

membentuk dan memperbaiki citra lembaga pendidikan di tengah 

masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan berbagai aktivitas dan 

program baru yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan. Adapun 

fungsi hubungan masyarakat dalam bidang pendidikan adalah 

menumbuhkan serta mengembangkan hubungan yang harmonis antara 

lembaga atau organisasi dengan publiknya, baik publik internal maupun 

publik eksternal, dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Pada 

umumnya, manajemen kehumasan dalam lembaga pendidikan menjadi 

bagian yang terintegrasi dengan sistem pengelolaan manajemen berbasis 

lembaga pendidikan. Hubungan antara sekolah dan masyarakat merupakan 

bentuk interaksi sosial yang terjalin antara pihak sekolah dengan 

masyarakat. Hubungan tersebut mencakup hubungan sekolah dengan 

sekolah lain, hubungan sekolah dengan pemerintah setempat, serta 

hubungan sekolah dengan masyarakat secara umum. Hubungan sekolah 

dengan masyarakat terdiri atas tiga jenis, yaitu hubungan edukatif, 

hubungan kultural, dan hubungan institusional. Ketiga jenis hubungan 

tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap pencapaian tujuan lembaga 

pendidikan dalam membangun serta memelihara komunikasi dengan 

masyarakat sehingga mampu mendukung peningkatan mutu pendidikan.1 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di MIM 

10 Karang Anyar, madrasah ini memiliki 30 orang guru dan tenaga 

kependidikan dengan jumlah peserta didik sebanyak 393 siswa serta 

 
1 Vivi Yilfiana dkk, Peran Humas dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada Masa Pandemi di  

SMAN 14 Bone, Jurnal Mappesona, Vol 4 No.2. (2021).   
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berstatus akreditasi B pada tahun 2026. MIM 10 Karang Anyar juga 

menunjukkan berbagai capaian positif dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan, di antaranya berhasil meraih 10 medali pada ajang Festival 

Olahraga Pendidikan (FOP) yang diselenggarakan oleh Kementerian 

Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia, mencatatkan tingkat kelulusan 

100% bagi peserta didik kelas VI, serta melaksanakan program pemberian 

apresiasi kepada siswa berprestasi melalui kerja sama dengan Bank 

Bengkulu. Dalam mendukung hubungan dengan masyarakat, madrasah 

telah memiliki struktur organisasi humas yang terdiri atas seorang 

koordinator beserta beberapa anggota yang bertugas mengelola 

komunikasi, publikasi, serta menjalin hubungan dengan orang tua, komite 

madrasah, dan masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa MIM 10 

Karang Anyar memiliki potensi yang cukup baik dalam meningkatkan 

mutu pendidikan, namun efektivitas pelaksanaan manajemen humas masih 

perlu dikaji lebih mendalam untuk mengetahui sejauh mana perannya 

dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan melalui penguatan 

hubungan dengan masyarakat. 

Di balik berbagai capaian tersebut, berdasarkan hasil observasi 

awal peneliti masih ditemukan beberapa permasalahan dalam pelaksanaan 

manajemen humas di MIM 10 Karang Anyar. Salah satu permasalahan 

yang dihadapi adalah belum optimalnya partisipasi masyarakat dalam 

mendukung penyelenggaraan pendidikan. Keterlibatan masyarakat selama 

ini masih didominasi oleh dukungan yang bersifat finansial, seperti 

pembayaran iuran dan sumbangan, sedangkan partisipasi dalam bentuk 
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tenaga, gagasan, keterlibatan dalam program madrasah, maupun 

pengawasan terhadap peningkatan mutu pendidikan masih relatif rendah. 

Padahal, partisipasi masyarakat merupakan salah satu unsur penting dalam 

mendukung terciptanya pendidikan yang berkualitas serta memperkuat 

hubungan kemitraan antara madrasah dengan masyarakat. 

Beberapa penyebab dari kondisi ini antara lain adalah belum 

terbangunnya komunikasi dua arah yang terbuka antara madrasah dan 

masyarakat, minimnya publikasi mengenai kegiatan madrasah, serta 

ketiadaan strategi humas yang sistematis dan berorientasi pada 

pemberdayaan masyarakat. Humas sebagai fungsi manajerial seharusnya 

dapat menjadi penghubung antara lembaga dan publik, namun jika tidak 

dikelola dengan baik, maka relasi yang terbentuk akan bersifat formal dan 

dangkal. 

Rendahnya partisipasi masyarakat berdampak serius pada kualitas 

penyelenggaraan pendidikan. Madrasah menjadi kekurangan masukan 

eksternal yang bersifat membangun, serta kehilangan peluang untuk 

berinovasi bersama masyarakat. Selain itu, kurangnya sinergi dengan 

lingkungan sekitar juga menghambat madrasah dalam menciptakan 

suasana belajar yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan lokal. Hal 

ini bertentangan dengan prinsip pendidikan partisipatif yang menempatkan 

masyarakat sebagai subjek, bukan sekadar objek pendukung. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa manajemen 

humas memiliki peran yang penting dalam membangun hubungan yang 

harmonis antara lembaga pendidikan dengan masyarakat serta 
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berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan. Namun, penelitian-

penelitian tersebut umumnya dilakukan pada lembaga pendidikan dengan 

karakteristik yang berbeda dan lebih banyak membahas strategi atau 

implementasi humas secara umum. Hingga penelitian ini dilakukan, belum 

ditemukan kajian yang secara khusus mengkaji peran manajemen humas 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di MIM 10 Karang Anyar. Padahal, 

setiap madrasah memiliki karakteristik, kondisi masyarakat, serta strategi 

pengelolaan humas yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

yang mampu memberikan gambaran secara mendalam mengenai 

bagaimana peran manajemen humas dijalankan di MIM 10 Karang Anyar, 

strategi yang diterapkan, serta kontribusinya dalam mendukung 

peningkatan mutu pendidikan. 

Secara teoretis, manajemen humas berperan membangun 

komunikasi yang efektif, menjalin kerja sama dengan masyarakat, serta 

mendorong partisipasi masyarakat dalam mendukung peningkatan mutu 

pendidikan. Namun, berdasarkan hasil observasi awal di MIM 10 Karang 

Anyar, kondisi tersebut belum sepenuhnya terwujud. Partisipasi 

masyarakat masih didominasi oleh dukungan finansial, sedangkan 

keterlibatan dalam bentuk gagasan, tenaga, dan kolaborasi dalam program 

madrasah masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara konsep ideal manajemen humas dengan praktik yang terjadi di 

lapangan, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji peran 

manajemen humas dalam meningkatkan mutu pendidikan di MIM 10 

Karang Anyar. 
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Keunikan penelitian ini terletak pada fokus kajian mengenai peran 

manajemen humas dalam meningkatkan mutu pendidikan di MIM 10 

Karang Anyar. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya 

membahas humas dari aspek citra lembaga atau hubungan sekolah dengan 

masyarakat secara umum, penelitian ini lebih menitikberatkan pada 

bagaimana manajemen humas membangun komunikasi, menjalin 

kemitraan dengan masyarakat, serta mendukung peningkatan mutu 

pendidikan di lingkungan madrasah. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai 

praktik manajemen humas pada lembaga pendidikan Islam. 

Berdasarkan uraian latar belakang, data empiris, research gap, 

empirical gap, serta keunikan penelitian yang telah dipaparkan, penelitian 

mengenai peran manajemen humas dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di MIM 10 Karang Anyar perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji secara mendalam bagaimana peran manajemen humas 

dijalankan, strategi yang diterapkan dalam membangun hubungan dengan 

masyarakat, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam mendukung 

peningkatan mutu pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan pengelolaan humas di 

madrasah serta menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan mutu 

pendidikan melalui hubungan yang lebih sinergis antara madrasah dan 

masyarakat. 

B. Fokus Masalah 
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Studi ini difokuskan pada peran humas dalam meningkatkan mutu 

pendidikan MIM 10 Karang Anyar yang meliputi, peran humas, kendala 

yang dihadapi, dampak, dan mutu pendidikan. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Merujuk pada permasalahan yang diuraikan, studi ini berfokus pada 

mengkaji: 

1. Bagaimana peran manajemen humas dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MIM 10 Karang Anyar? 

2. Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen humas di 

MIM 10 Karang Anyar? 

3. Bagaimana dampak peran manajemen hubungan Masyarakat terhadap 

mutu pendidikan di MIM 10 Karang Anyar? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang: 

1. Mengetahui peran manajemen humas dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MIM 10 Karang Anyar. 

2. Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

fungsi humas di madrasah. 

3. Menganalisis dampak peran manajemen hubungan Masyarakat 

terhadap mutu pendidikan di MIM 10 Karang Anyar. 

E. Manfaat Penelitian 

Studi ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan mampu menambah dan memperluas 

khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen pendidikan, 

terutama yang berkaitan dengan manajemen humas serta partisipasi 

masyarakat dalam lingkungan madrasah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pihak Madrasah: sebagai bahan evaluasi dan masukan dalam 

mengelola fungsi humas secara lebih strategis dan efektif. 

b. Bagi Masyarakat: meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

keterlibatan dalam proses pendidikan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya: menjadi referensi untuk penelitian 

lanjutan yang berkaitan dengan Peran Manajemen Humas dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen berasal dari bahasa Prancis, yaitu management yang 

berarti seni dalam mengatur atau mengelola sesuatu. Dalam bahasa 

Inggris, istilah manage memiliki arti mengendalikan atau mengelola. 

Secara umum, manajemen dipahami sebagai suatu proses yang mengatur 

berbagai aktivitas atau perilaku sehingga menghasilkan dampak yang 

baik. Secara etimologis, manajemen didefinisikan sebagai seni dalam 

mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan utama suatu organisasi 

atau bisnis melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

serta pengawasan terhadap sumber daya yang ada secara efektif dan 

efisien. 

Manajemen merupakan suatu proses yang mencakup kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian terhadap 

sumber daya organisasi guna mencapai tujuan secara efektif dan efisien.1 

Definisi ini menekankan fungsi-fungsi utama manajemen yang sering 

disebut sebagai fungsi POAC (Planning, Organizing, Actuating, 

Controlling) dan penggunaan sumber daya secara optimal untuk 

mencapai sasaran organisasi. 

 
1 Jannah dan Mufidah, "Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasi, 

mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien," Jurnal Manajemen Dewantara Vol. 7, No. 1 (2023): 54. 
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Beberapa definisi lain yang relevan menjelaskan bahwa manajemen 

merupakan seni untuk mencapai tujuan melalui bantuan orang lain, 

sekaligus sebagai ilmu dan seni dalam mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia serta berbagai sumber daya lainnya secara efektif 

dan efisien.2 Selain itu, manajemen juga dipahami sebagai suatu usaha 

dalam memberikan bimbingan dan pengarahan yang dilakukan melalui 

kegiatan perencanaan, koordinasi, pengintegrasian, serta pembagian 

tugas secara profesional.  

Berikut merupakan beberapa pengertian manajemen menurut para ahli: 

1. Menurut Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, manajemen adalah 

suatu proses yang dilakukan untuk mengoordinasikan berbagai 

aktivitas pekerjaan secara efektif dan efisien. 

2. Menurut George R. Terry, manajemen merupakan serangkaian proses 

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian yang dilaksanakan untuk menetapkan serta mencapai 

berbagai tujuan yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber 

daya manusia maupun sumber daya lainnya. 

3. Menurut James A. F. Stoner, manajemen adalah rangkaian proses 

yang mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengendalian terhadap sumber daya manusia serta sumber daya 

lainnya guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

4. Menurut John Supriyono, manajemen merupakan proses 

merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan 

 
2 Hasibuan, M.S.P. Manajemen: Ilmu dan Seni Mengatur. (2017). 
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pekerjaan dalam suatu organisasi untuk mencapai sasaran organisasi 

yang telah ditentukan. 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli mengenai manajemen, 

dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan suatu proses yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

terhadap seluruh sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara 

efektif dan efisien. Dalam penelitian ini, konsep manajemen menjadi 

landasan dalam memahami bagaimana manajemen humas dilaksanakan 

secara sistematis untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan di 

MIM 10 Karang Anyar. 

2. Pengertian Humas 

Hubungan Masyarakat (Humas) merupakan salah satu fungsi 

manajemen yang memiliki peran dalam membangun komunikasi, 

membentuk citra, serta menciptakan hubungan yang harmonis antara 

lembaga dan publiknya. Humas merupakan kegiatan komunikasi dua arah 

yang berlangsung secara timbal balik antara organisasi dengan publik 

untuk mewujudkan saling pengertian, memperoleh dukungan, serta 

menjalin kerja sama dalam rangka mencapai tujuan organisasi.3 Dalam 

lingkungan lembaga pendidikan, humas tidak hanya berperan sebagai 

penyampai informasi, tetapi juga berfungsi sebagai penghubung antara 

sekolah atau madrasah dengan masyarakat. Humas pendidikan merupakan 

suatu upaya yang direncanakan oleh sekolah untuk membangun dan 

memelihara hubungan dengan orang tua, masyarakat, serta berbagai pihak 

 
3 Ardianto, E., & Soemirat, S. Dasar-dasar Public Relations. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. (2018). 
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eksternal guna mendukung peningkatan mutu pembelajaran.4 

Selanjutnya, Susanto menyatakan bahwa humas merupakan 

aktivitas strategis yang memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai komunikator 

organisasi sekaligus fasilitator bagi partisipasi masyarakat.5 Artinya, 

humas berperan penting dalam membangun kepercayaan publik melalui 

transparansi, akuntabilitas, serta keterlibatan semua pihak dalam proses 

pendidikan. Bahkan dalam era digital saat ini, peran humas semakin 

kompleks. Menurut Rahmawati, humas pendidikan modern harus mampu 

memanfaatkan teknologi informasi dan media sosial untuk memperluas 

jangkauan komunikasi, meningkatkan partisipasi masyarakat, dan 

memperkuat citra lembaga pendidikan.6 Dengan demikian, humas tidak 

hanya bekerja pada level administratif, tetapi juga strategis, inovatif, dan 

adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan, humas merupakan 

fungsi strategis yang bertugas membangun komunikasi dan hubungan 

yang harmonis antara lembaga dengan publik internal maupun eksternal. 

Dalam konteks pendidikan, humas tidak hanya berperan menyampaikan 

informasi, tetapi juga membangun kepercayaan dan kerja sama dengan 

masyarakat sehingga mampu mendukung tercapainya tujuan pendidikan.. 

 
4 Yuliana, D. Peran Humas dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. Jurnal Manajemen 

Pendidikan, (2019). 155–165. 
5 Susanto, A. Strategi Humas dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan. Jurnal 

Administrasi Pendidikan, (2020). 27(1), 45–58. 
6 Rahmawati, I. Public Relations di Era Digital: Tantangan dan Peluang pada Lembaga 

Pendidikan. Jurnal Komunikasi Pendidikan, (2021).  3(2), 77–88. 
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3. Pengertian Manajemen Humas 

Manajemen humas merupakan salah satu fungsi manajemen yang 

dirancang untuk membangun serta memelihara hubungan yang saling 

menguntungkan antara organisasi dan publiknya melalui komunikasi yang 

efektif dan terencana. Fungsi ini mencakup berbagai tahapan proses, mulai 

dari penelitian, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga 

evaluasi terhadap kegiatan komunikasi yang diselenggarakan oleh 

organisasi. Tujuan utama dari manajemen humas adalah mewujudkan 

kesepahaman bersama, memperoleh dukungan, serta membangun citra 

positif organisasi di lingkungan sosialnya, sehingga dapat mendukung 

pencapaian tujuan organisasi secara menyeluruh. 

Secara sistematis, aktivitas manajemen humas meliputi 

penyampaian informasi yang akurat kepada publik, pemantauan dan 

evaluasi terhadap opini publik, serta upaya membangun dan meningkatkan 

citra organisasi berdasarkan kondisi, fakta, dan identitas yang sebenarnya.7 

Selain itu, manajemen humas juga memiliki tanggung jawab terhadap 

aspek sosial organisasi dengan memastikan adanya keterbukaan dan 

kejujuran dalam setiap interaksi yang dilakukan dengan berbagai 

kelompok atau publik yang berkepentingan. 

Salah satu tugas utama manajemen humas adalah 

menyelenggarakan komunikasi secara lisan, tertulis, maupun visual agar 

masyarakat memperoleh pemahaman yang tepat mengenai organisasi 

beserta berbagai kegiatan yang dilaksanakannya. Fungsi ini juga 

 
7 Afandi, Irfan, “Implementasi Fungsi Manajemen Hubungan 

Masyarakat,” 2018. 
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mencakup pengelolaan komunikasi internal dan eksternal dengan tujuan 

menciptakan hubungan yang harmonis serta menumbuhkan saling 

pengertian. Dalam konteks ini, hubungan masyarakat menjadi salah satu 

komponen penting dalam strategi pemasaran karena mampu membentuk 

persepsi positif, memperkuat kepercayaan, serta menumbuhkan loyalitas 

para pemangku kepentingan terhadap lembaga pendidikan.8 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

humas merupakan fungsi strategis dalam manajemen yang tidak hanya 

berfokus pada penyampaian dan penyebarluasan informasi, tetapi juga 

pada pengelolaan hubungan serta komunikasi dua arah dengan publik. 

Tujuannya adalah untuk memperoleh pengakuan, penerimaan, dan 

membangun kerja sama yang berkesinambungan antara organisasi dengan 

publiknya. 

4. Tujuan dan Fungsi Humas di Lembaga Pendidikan 

Tujuan utama humas adalah membangun, mempertahankan, dan 

menjaga reputasi organisasi atau perusahaan, meningkatkan prestise, 

serta menampilkan citra positif yang dapat mendukung keberlangsungan 

organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen atau 

pelanggan lebih sering mengambil keputusan pembelian berdasarkan 

citra yang dimiliki oleh suatu perusahaan.9 

Adapun fungsi humas dalam lembaga pendidikan adalah 

mengelola komunikasi antara sekolah atau madrasah dengan publik 

 
8 Popi, Nurhiya Revilia, Rangga Pajarhari, Taufiqurrahman, Vivin Furventi, dan Irwan 

Fathurrochman, “Strategi Manajemen Public Relation dalam Pemasaran Jasa Pendidikan untuk 

Meningkatkan Citra Positif MTs Baitul Makmur,” Jurnal Organisasi dan Manajemen Indonesia 

(JOMI), Vol. 4, No. 1 (2026), hlm. 49. 
9 Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah (Yogyakarta: Media Akademi, 2016). 
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internal maupun publik eksternal, seperti guru, peserta didik, orang tua, 

masyarakat, dan pemerintah. Humas memiliki tugas untuk 

menyampaikan informasi mengenai program, kegiatan, serta kebijakan 

lembaga secara jelas dan terbuka, sekaligus membangun citra positif 

guna meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap mutu pendidikan. 

Selain itu, humas juga berperan sebagai penghubung dalam menjalin 

kerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan (stakeholder), serta 

menampung berbagai masukan, kritik, dan saran dari masyarakat 

sehingga lembaga dapat melakukan perbaikan terhadap pelayanan dan 

program pendidikan secara berkelanjutan. 

Ruang lingkup tujuan humas pada dasarnya sangat luas, 

begitupun dengan fungsinya. Namun dari semua tujuan dan fungsi humas 

tersebut kita bisa mengambil beberapa yang bisa dijadikan prioritas. 

Berikut tabel yang memuat tujuan dan fungsi humas dalam skala utama 

yang menjadi pokok umum dalam suatu organisasi. 

Tabel 2.1  

Tujuan dan Fungsi Humas10 

Tujuan Humas Fungsi Humas 

Membangun dan membentuk citra 

positif di tengah masyarakat 

terhadap adanya kegiatan atau 

upaya baru yang dilakukan oleh 

suatu organisasi sehingga 

Membangun serta memelihara 

hubungan yang harmonis antara 

lembaga atau organisasi dengan 

seluruh publiknya, baik yang 

berasal dari lingkungan internal 

 
10 Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah (Yogyakarta: Media Akademi, 2016). 
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memperoleh respons dan penilaian 

yang baik dari publik. 

maupun eksternal, sehingga tercipta 

pemahaman yang baik dan saling 

pengertian di antara kedua belah 

pihak. 

Meningkatkan kualitas dan 

kompetensi calon pegawai. 

Melakukan penilaian dan evaluasi 

terhadap berbagai opini yang 

berkembang di kalangan publik 

yang berkaitan dengan organisasi 

guna mengetahui pandangan serta 

tanggapan masyarakat terhadap 

organisasi tersebut. 

Menginformasikan berbagai 

keberhasilan dan prestasi yang telah 

diraih oleh perusahaan kepada 

masyarakat sebagai upaya untuk 

membangun serta meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap 

perusahaan. 

Memberikan saran dan 

pertimbangan kepada pimpinan 

mengenai langkah-langkah yang 

tepat dalam mengelola serta 

mengarahkan opini publik agar 

berjalan sesuai dengan tujuan dan 

kepentingan organisasi. 

Memperkenalkan organisasi kepada 

masyarakat secara lebih luas serta 

memperluas jangkauan dengan 

membuka peluang dan pasar-pasar 

baru bagi perkembangan organisasi. 

Mendorong peningkatan motivasi 

serta keterlibatan publik sebagai 

upaya untuk membentuk dan 

menciptakan iklim opini publik 

yang positif serta memberikan 

keuntungan bagi organisasi. 
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Mempersiapkan serta membangun 

kondisi yang mendukung di 

kalangan masyarakat pasar modal 

terhadap rencana perusahaan untuk 

menerbitkan saham baru maupun 

menambah jumlah saham yang akan 

ditawarkan. 

Menggunakan komunikasi untuk 

mempengaruhi pendapatan umum. 

Memulihkan dan memperbaiki 

hubungan antara organisasi dengan 

publik setelah terjadinya suatu 

peristiwa yang menimbulkan 

kecaman, keraguan, maupun 

kesalahpahaman di kalangan 

masyarakat terhadap itikad baik dan 

tujuan organisasi. 

Melakukan analisis terhadap 

berbagai kecenderungan yang 

mungkin terjadi di masa depan serta 

memperkirakan dampak dan 

konsekuensi yang dapat 

ditimbulkannya bagi institusi. 

Memberikan edukasi kepada para 

pengguna atau konsumen agar 

mereka memiliki pemahaman yang 

lebih baik serta mampu 

memanfaatkan produk-produk 

perusahaan secara lebih efektif dan 

optimal. 

Melaksanakan penelitian mengenai 

pendapat, sikap, serta harapan 

masyarakat terhadap institusi, 

kemudian memberikan 

rekomendasi mengenai langkah-

langkah yang perlu dilakukan oleh 

institusi untuk menanggapi dan 

mengatasinya secara tepat. 

Menumbuhkan keyakinan publik Mewujudkan serta mengembangkan 
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bahwa organisasi memiliki 

kemampuan untuk pulih, bangkit 

kembali, dan melanjutkan 

kegiatannya secara optimal setelah 

mengalami suatu krisis. 

komunikasi dua arah yang 

berlandaskan pada kebenaran serta 

penyampaian informasi yang 

lengkap, akurat, dan menyeluruh. 

Meningkatkan kemampuan serta 

ketahanan organisasi dalam 

menghadapi berbagai resiko. 

Mencegah konflik dan salah 

pengertian. 

Memberikan dukungan terhadap 

keterlibatan organisasi dalam 

kapasitasnya sebagai sponsor pada 

suatu kegiatan atau acara yang 

diselenggarakan. 

Meningkatkan sikap saling 

menghargai dan rasa tanggung 

jawab sosial. 

Memastikan bahwa para politisi 

memiliki pemahaman yang tepat 

mengenai berbagai kegiatan 

maupun produk positif yang 

dimiliki perusahaan, sehingga 

perusahaan yang bersangkutan 

dapat terhindar dari peraturan, 

undang-undang, serta kebijakan 

pemerintah yang berpotensi 

memberikan dampak merugikan. 

Menarik sumber daya manusia yang 

berkualitas untuk bergabung 

menjadi bagian dari institusi serta 

mengurangi kecenderungan anggota 

yang telah bergabung untuk 

meninggalkan institusi tersebut.. 

Menyampaikan dan Menumbuhkan kepedulian 
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menyebarluaskan berbagai kegiatan 

penelitian yang telah dilaksanakan 

oleh organisasi kepada masyarakat 

luas agar publik mengetahui bahwa 

organisasi tersebut senantiasa 

mengutamakan kualitas dalam 

setiap aspek kegiatannya. 

terhadap isu-isu nasional maupun 

internasional serta memperkuat 

identitas organisasi. 

 

Selanjutnya, terdapat beberapa tujuan yang berlaku secara universal dalam 

kegiatan public relations, yaitu: 

1. Meningkatkan kualitas pendidikan 

Seluruh aktivitas administrasi, proses pembelajaran, maupun 

layanan pendukung yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan pada 

dasarnya diarahkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh 

karena itu, setiap kegiatan yang melibatkan siswa diharapkan mampu 

menghasilkan dampak atau kontribusi yang mendukung peningkatan mutu 

layanan pendidikan. 

2. Meningkatkan citra madrasah 

Pembentukan citra dilakukan melalui upaya memperkenalkan dan 

menampilkan gambaran positif organisasi kepada masyarakat. Dalam 

konteks lembaga pendidikan, khususnya pendidikan tinggi, tingkat 

kepercayaan publik sering mengalami penurunan akibat banyaknya 

pemberitaan negatif maupun informasi yang kurang akurat yang beredar 

melalui berbagai media. 
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3. Membangun dukungan terhadap perubahan 

Perkembangan organisasi, termasuk upaya peningkatan kualitas 

lembaga pendidikan, memerlukan adanya perubahan. Namun, pelaksanaan 

berbagai inovasi atau pembaruan sering kali menghadapi hambatan berupa 

resistensi, baik yang muncul dari dalam organisasi maupun dari 

masyarakat secara luas. 

4. Mengelola informasi 

Pada organisasi modern, pengelolaan informasi dipahami sebagai 

bagian dari sistem komunikasi yang terbuka dan berlangsung secara 

multidireksional. Tujuannya adalah untuk memperoleh, menyimpan, 

menganalisis, membagikan, serta memanfaatkan data sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan yang efektif. 

5. Memasarkan program 

Pemasaran merupakan suatu mekanisme yang digunakan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan harapan masyarakat terhadap berbagai 

program yang ditawarkan oleh lembaga pendidikan. 

6. Membangun itikad baik dan rasa memiliki 

Dalam situasi politik saat ini, berbagai hasil jajak pendapat 

nasional masih menunjukkan adanya tingkat ketidakpuasan yang cukup 

tinggi terhadap pendidikan publik. Oleh sebab itu, upaya membangun 

kembali itikad baik serta menumbuhkan kembali rasa tanggung jawab 

bersama menuntut para pengelola lembaga pendidikan untuk melibatkan 

seluruh publik dalam diskusi dan komunikasi yang bermakna. 

7. Menyediakan data evaluasi 
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Administrator memiliki tanggung jawab untuk melakukan 

penilaian dan evaluasi terhadap efektivitas program pendidikan yang 

dijalankan. Program public relations dapat mendukung pelaksanaan tugas 

tersebut dengan menyediakan umpan balik yang berasal dari berbagai 

kelompok publik. Sebagaimana dikemukakan oleh Tacheny, data yang 

diperoleh dari karyawan maupun para pemangku kepentingan lainnya 

dapat menjadi sumber informasi yang sangat berharga dalam menentukan 

arah kebijakan serta meningkatkan kinerja organisasi pada masa yang akan 

datang.11 

5. Pengertian Mutu Pendidikan 

Mutu pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting 

dalam penyelenggaraan proses pendidikan. Mutu pendidikan berkaitan 

dengan kualitas lulusan serta kualitas layanan yang mampu memberikan 

kepuasan kepada berbagai pihak yang berkepentingan dalam bidang 

pendidikan. Mutu lulusan tercermin dari peserta didik yang memiliki 

hasil belajar yang baik pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, 

mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan 

berkualitas, serta memiliki karakter yang baik. Sementara itu, mutu 

pelayanan berkaitan dengan kemampuan lembaga pendidikan dalam 

memberikan layanan kepada peserta didik, guru, tenaga kependidikan, 

dan masyarakat secara tepat sehingga menimbulkan kepuasan terhadap 

pelayanan yang diberikan oleh lembaga pendidikan.12  

 
11 Juhji dkk., Manajemen Humas pada Lembaga Pendidikan (Serang: Penerbit 

Adab, 2022), hlm. 25. 
12 Muhammad Fadhli, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan”, Jurnal Studi 

Manajemen Pendidikan, (Vol. 1, No. 02, 2017), hlm. 218 
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Namun demikian, mutu pendidikan di Indonesia masih 

memerlukan berbagai upaya pengembangan agar mampu bersaing 

dengan sistem pendidikan yang diterapkan di negara-negara maju. 

Pendidikan yang bermutu juga merupakan landasan penting bagi 

kemajuan sistem pendidikan nasional. Seiring dengan perubahan zaman 

yang berlangsung secara terus-menerus, hubungan antara pendidikan dan 

tuntutan perkembangan zaman perlu mendapatkan perhatian yang 

serius.13 

Dalam konteks pendidikan, Kementerian Pendidikan Nasional 

yang dikutip oleh E. Mulyasa menjelaskan bahwa mutu pendidikan 

mencakup tiga komponen utama, yaitu input, proses, dan output 

pendidikan. Input pendidikan merupakan segala sesuatu yang diperlukan 

oleh lembaga atau institusi pendidikan untuk menunjang berlangsungnya 

proses pendidikan. Input tersebut meliputi berbagai sumber daya 

pendidikan, seperti peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, serta 

sarana dan prasarana pendidikan. Selain itu, input pendidikan juga 

mencakup perangkat lunak berupa administrasi dan program pendidikan, 

serta harapan yang diwujudkan melalui visi dan misi lembaga 

pendidikan. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter sekaligus mendorong kemajuan suatu bangsa. 

Mutu pendidikan yang baik tidak hanya ditentukan oleh tersedianya 

sarana dan prasarana yang memadai, tetapi juga dipengaruhi oleh 

 
13 Jenny Fransisca, Perencanaan Peningkatan Kualitas dan Kesesuaian Pendidikan 

Agama Islam dengan Tantangan Revolusi Industri 4.0 (Al-Manar.Jurnal Komunikasi dan 

Pendidikan Islam), Vol.13, No. 2 (2024) hal. 371. 
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dedikasi, komitmen, dan semangat para pendidik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran.14 

Untuk mewujudkan sekolah yang berkualitas, diperlukan 

penerapan standar mutu yang sesuai dengan ketentuan dan prosedur 

penyelenggaraan pendidikan. Salah satu tantangan utama dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan pada masa yang akan datang adalah 

pemerataan infrastruktur pendidikan serta peningkatan kualitas sumber 

daya manusia yang tersedia.15 

Berdasarkan berbagai teori yang telah dijelaskan, mutu 

pendidikan merupakan tingkat keberhasilan lembaga pendidikan dalam 

menyelenggarakan proses pendidikan sehingga mampu menghasilkan 

lulusan yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan. Mutu 

pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh proses pembelajaran, tetapi juga 

oleh dukungan seluruh pemangku kepentingan, termasuk masyarakat 

melalui peran manajemen humas. 

6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan 

Terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan, yaitu: 

  

a. Kepemimpinan yang efektif. Kepemimpinan yang efektif merupakan 

salah satu faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

 
14 Hamengkubuwono Hamengkubuwono dan M. Pratama, “Leadership in Integrated 

Islamic Public Private Schools in Rejang Lebong Regency,” International Journal of Educational 

Review 4, no. 1 (2022): 28–46. 
15 Jenny Fransiska dan Mirzon Daheri, “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Madrasah dan Kinerja Guru terhadap Mutu Madrasah,” JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan), Vol. 5, No. 7 (Juli 2022), hlm. 2534 
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Kepala madrasah diharapkan mampu merencanakan, mengarahkan, 

mengoordinasikan, serta mengevaluasi seluruh kegiatan pendidikan 

sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. 

b. Harapan yang tinggi terhadap prestasi peserta didik. Mutu pendidikan 

dapat ditingkatkan apabila sekolah menetapkan target akademik 

maupun nonakademik yang jelas serta mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan potensi, berpikir kritis, dan berprestasi sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki. 

c. Pemantauan terhadap perkembangan belajar peserta didik. Kegiatan 

pemantauan dilakukan secara berkelanjutan melalui penilaian, 

evaluasi hasil belajar, dan tindak lanjut pembelajaran untuk 

mengetahui perkembangan peserta didik serta meningkatkan kualitas 

proses pendidikan. 

d. Tanggung jawab dan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 

sekolah. Mutu pendidikan akan meningkat apabila peserta didik 

memiliki rasa tanggung jawab, disiplin, serta berpartisipasi secara 

aktif dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan sekolah lainnya. 

e. Pemberian penghargaan sebagai bentuk apresiasi terhadap prestasi. 

Pemberian penghargaan kepada peserta didik yang berprestasi, baik 

dalam bidang akademik maupun nonakademik, dapat meningkatkan 

motivasi belajar serta mendorong peserta didik untuk terus 

mengembangkan kemampuannya. 

f. Keterlibatan orang tua dalam penyelenggaraan pendidikan. Partisipasi 

orang tua dalam kegiatan sekolah, komunikasi dengan guru, serta 



26 
 

 
 

dukungan terhadap proses belajar peserta didik merupakan faktor 

penting yang dapat mendukung peningkatan mutu pendidikan. 

g. Perencanaan program dan pelaksanaan yang berkesinambungan. 

Program pendidikan yang disusun berdasarkan perencanaan yang 

matang, dilaksanakan secara sistematis, serta dievaluasi secara 

berkelanjutan akan mendukung tercapainya mutu pendidikan yang 

lebih baik.16 

Mutu pendidikan dapat tercapai dengan baik apabila seluruh faktor 

tersebut saling mendukung dan berkaitan satu sama lain. Adapun faktor-

faktor yang memengaruhi mutu pendidikan adalah sebagai berikut: 

1) Faktor Tujuan 

Tujuan pendidikan merupakan sasaran yang ingin dicapai 

melalui proses pembelajaran. Tujuan tersebut berfungsi sebagai 

arah, pedoman, titik akhir, serta dasar dalam menentukan langkah 

untuk mencapai tujuan lainnya. Dengan demikian, faktor tujuan 

perlu mendapatkan perhatian khusus karena kualitas suatu 

lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuannya 

dalam menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan. 

 

 

2) Faktor Guru (pendidik) 

 
16 Soetopo, Hendyat. Pendidikan dan Pembelajaran. Malang: UMM Malang, 2015  
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Guru merupakan salah satu unsur yang memiliki peran 

penting dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, guru harus 

mampu membimbing peserta didik menuju tujuan pendidikan 

yang diharapkan serta memberikan pengaruh positif terhadap 

perkembangan mereka. Selain memiliki wawasan yang luas, guru 

juga harus menguasai kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian, 

dan profesional. Keberadaan guru menjadi faktor utama dalam 

upaya peningkatan mutu pendidikan karena guru merupakan 

pelaksana utama kegiatan pembelajaran. 

3) Faktor Peserta Didik 

Peserta didik merupakan subjek sekaligus objek dalam 

proses pendidikan. Dengan demikian, mutu pendidikan yang 

dicapai sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik, perilaku, minat, 

serta bakat yang dimiliki oleh peserta didik. 

4) Faktor Alat 

Alat pendidikan merupakan segala sarana, media, maupun 

tindakan yang digunakan secara sengaja untuk mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan. Keberadaan alat pendidikan sangat 

penting dalam proses pembelajaran, termasuk sarana dan 

prasarana serta kurikulum yang digunakan. 

5) Faktor Lingkungan atau Masyarakat 

Kemajuan pendidikan tidak terlepas dari dukungan 

lingkungan dan masyarakat, termasuk peran orang tua peserta 

didik. Tanpa adanya partisipasi dan kesadaran masyarakat, upaya 
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peningkatan mutu pendidikan akan sulit terlaksana secara 

maksimal. Sekolah dan masyarakat merupakan dua komponen 

yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan karena keduanya 

saling melengkapi dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Untuk mendukung hubungan tersebut, dibentuk komite 

sekolah berdasarkan keputusan pemerintah yang memiliki tugas 

memberikan pertimbangan dalam penyusunan dan pelaksanaan 

kebijakan pendidikan, mendukung penyelenggaraan pendidikan, 

melakukan pengawasan, serta menjadi mediator antara pemerintah 

dan masyarakat. Selain itu, komite sekolah juga berfungsi 

mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat 

terhadap pendidikan yang bermutu, menjalin kerja sama dengan 

masyarakat, menampung serta menganalisis aspirasi, memberikan 

masukan kepada sekolah, mendorong partisipasi orang tua dan 

masyarakat, membantu penggalangan dana pendidikan, serta 

melakukan evaluasi terhadap berbagai program yang dijalankan.17 

 Selain faktor-faktor di atas, dalam konteks manajemen pendidikan 

modern, peran manajemen hubungan masyarakat (humas) juga menjadi 

bagian penting dalam peningkatan mutu pendidikan. Manajemen humas 

berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara sekolah dengan masyarakat, 

orang tua, serta pemangku kepentingan lainnya. Melalui komunikasi yang 

efektif, sekolah dapat membangun citra positif, meningkatkan kepercayaan 

publik, serta mendorong partisipasi masyarakat dalam mendukung 

 
17 Budiyanto, B., & Haryati, T. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Peningkatan Mutu 

Pendidikan. Jurnal Pendidikan Terintegrasi, hlm. 33-35. (2023). 
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program-program peningkatan mutu pendidikan. Keterlibatan masyarakat 

yang kuat akan memberikan dukungan moral maupun material bagi 

sekolah sehingga proses pendidikan dapat berjalan lebih optimal dan 

berkelanjutan.18 

 Selain itu, manajemen humas yang baik juga membantu sekolah 

dalam menyampaikan informasi mengenai program akademik, prestasi 

siswa, serta inovasi pembelajaran kepada masyarakat. Transparansi 

informasi ini berdampak pada meningkatnya akuntabilitas lembaga 

pendidikan dan mendorong terciptanya budaya mutu secara 

berkesinambungan. Dengan demikian, pengelolaan humas yang terencana 

dan sistematis menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah.19 

7. Partisipasi Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Peningkatan mutu menjadi semakin penting bagi institusi yang 

digunakan untuk memperoleh kontrol yang lebih baik melalui usahanya 

sendiri. Institusi/lembaga pendidikan harus mendemonstrasikan bahwa 

mereka mampu memberikan pendidikan yang bermutu kepada peserta 

didik. Penentuan label/predikat bermutu dari suatu institusi salah satunya 

dapat ditentukan oleh konsumen (pengguna lulusan). 

Peningkatan mutu pendidikan terutama di madrasah merupakan 

sasaran utama dari seluruh proses yang dilaksanakan institusi tersebut 

secara berkelanjutan. Seringkali upaya peningkatan mutu pendidikan 

 
18 Suryosubroto, B. Manajemen Pendidikan di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta, hlm. 215. 

(2021). 
19 Mulyono, H. & Wibowo, A. “Peran Hubungan Masyarakat dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Sekolah.” Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 14 No. 2, hlm. 120–128. (2022). 
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terhalang oleh kualitas pendidikan yang rendah, sehingga berdampak pada 

rendahnya kualitas sember daya manusia (SDM).  

Pembenahan dan perbaikan sistem pendidikan Islam yang selaras 

dengan trend perkembangan kontemporer membutuhkan partisipasi aktif 

seluruh komponen internal madrasah maupun ekternal yaitu masyarakat. 

Sebagaimana dimaklumi bersama bahwa pembaruan pendidikan yang 

sedang digalakkan pemerintah saat ini sangat menekankan pada relevansi 

pendidikan. Madrasah harus dibuat lebih relevan dengan lingkungan siswa 

dan pengembangan kurikulum harus sesuai dengan keadaan daerah dan 

wilayah. Tujuannya agar madrasah tidak terisolasi dengan masyarakat dan 

madrasah harus berorientasi kepada kenyataan kehidupan dan masalah 

masyarakat. Karena itu hubungan antar madrasah dengan masyarakat yang 

baik harus menjadi perhatian terus menerus dari setiap kepala madrasah 

dan stafnya. Kepala sekolah sebagai pemimpin di lingkungan pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting dalam mempertahankan serta 

meningkatkan kualitas pendidikan.20 

Keikutsertaan dan kesadaran masyarakat untuk memikul tanggung 

jawab pendidikan bukan sekedar harapan tetapi merupakan suatu tuntutan 

yang mendesak yang harus diwujudkan dalam kegiatan-kegiatan nyata di 

lapangan. Partisipasi masyarakat dalam pendidikan, baik dalam lingkup 

masyarakat kecil maupun dalam skala yang lebih luas sebenarnya telah 

ada sejak dulu, yang tercermin dalam berbagai bentuk dan ekpresi di 

masyarakat. Melihat betapa pentingnya partisipasi masyarakat dalam 

 
20 Irwan Fathurrochman dkk., “Pengelolaan Manajemen Sekolah Yang Efektif,” E- 

AmalJurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 2 (2022): 1363–74 
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bidang pendidikan, maka perlu ditingkatkan lagi baik kualitas dan 

intensitasnya, bentuk pelibatan maupun jangkauannya, yang kesemua itu 

hanya akan terwujud apabila terdapat saling pengertian antara pihak-pihak 

yang terkait, di antaranya pihak pemerintah, sekolah, orang tua, dan 

masyarakat. 

Berdasarkan uraian teori, partisipasi masyarakat merupakan 

keterlibatan aktif masyarakat dalam mendukung penyelenggaraan 

pendidikan, baik dalam bentuk pemikiran, tenaga, material, maupun 

pengawasan terhadap program sekolah. Semakin tinggi partisipasi 

masyarakat, semakin besar pula dukungan yang diberikan kepada lembaga 

pendidikan dalam mewujudkan mutu pendidikan yang lebih baik. 

8. Indikator Mutu Pendidikan 

Indikator mutu pendidikan pada dasarnya mengacu pada Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) sebagai kriteria minimal penyelenggaraan 

pendidikan di Indonesia. Standar Nasional Pendidikan menjadi acuan 

dalam menjamin dan meningkatkan mutu pendidikan pada setiap satuan 

pendidikan. Standar tersebut meliputi delapan aspek, yaitu Standar 

Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, Standar Penilaian 

Pendidikan, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana 

dan Prasarana, Standar Pengelolaan, serta Standar Pembiayaan. Delapan 

standar tersebut saling berkaitan dalam mewujudkan penyelenggaraan 

pendidikan yang bermutu dan menjadi tolok ukur keberhasilan suatu 

lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan. Namun, dalam 

penelitian ini indikator mutu pendidikan difokuskan pada aspek yang 
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relevan dengan peran manajemen humas, yaitu kualitas proses 

pembelajaran, prestasi peserta didik, kompetensi pendidik, keterlibatan 

masyarakat, serta budaya sekolah sebagai wujud implementasi mutu 

pendidikan di MIM 10 Karang Anyar. 

Mutu pendidikan merupakan gambaran tingkat keberhasilan suatu 

lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk 

mengetahui tinggi rendahnya mutu pendidikan diperlukan indikator yang 

dapat digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan proses pendidikan. 

Indikator mutu pendidikan tidak hanya dilihat dari hasil belajar siswa, 

tetapi juga mencakup keseluruhan komponen yang terlibat dalam 

penyelenggaraan pendidikan, baik input, proses, maupun output 

pendidikan.21 

Mutu pendidikan dapat dilihat melalui beberapa indikator yang 

menunjukkan keberhasilan proses dan hasil pendidikan. Indikator tersebut 

antara lain: 

a. Prestasi akademik peserta didik. Prestasi akademik menggambarkan 

kemampuan siswa dalam menguasai materi pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. Prestasi ini dapat dilihat dari nilai ujian, hasil 

evaluasi pembelajaran, serta tingkat kelulusan siswa. Semakin baik 

hasil belajar yang dicapai siswa, maka semakin tinggi pula mutu 

pendidikan pada lembaga tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

 
21 Fadhli, M. “Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan.” Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol. 4 

No. 2. (2020). 



33 
 

 
 

pembelajaran berjalan secara efektif dan tujuan pendidikan dapat 

tercapai dengan baik.22 

b. Prestasi non-akademik. Prestasi non-akademik juga menjadi indikator 

penting dalam menilai mutu pendidikan. Prestasi non-akademik 

meliputi keberhasilan siswa dalam bidang olahraga, seni, keagamaan, 

keterampilan, dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Pengembangan 

potensi siswa secara menyeluruh tidak hanya berfokus pada aspek 

kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Sekolah yang 

mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik secara optimal 

menunjukkan bahwa lembaga tersebut memiliki mutu pendidikan yang 

baik. 

c. Kualitas proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang bermutu 

ditandai dengan adanya interaksi aktif antara guru dan siswa, 

penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, serta pemanfaatan 

media pembelajaran yang sesuai. Pembelajaran yang efektif mampu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menumbuhkan 

kreativitas, serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan 

demikian, kualitas proses pembelajaran yang baik akan berdampak 

langsung terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

d. Kompetensi dan profesionalisme guru juga menjadi indikator utama 

mutu pendidikan. Guru sebagai pelaksana pembelajaran memiliki 

peran penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan. Guru yang 

memiliki kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian 

 
22 Susanto, A. Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah. Jakarta: 

Prenadamedia. (2021). 
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yang baik akan mampu mengelola pembelajaran secara efektif. Selain 

itu, guru yang terus mengembangkan diri melalui pelatihan dan 

kegiatan ilmiah akan meningkatkan kualitas pembelajaran yang pada 

akhirnya berpengaruh terhadap mutu pendidikan secara keseluruhan. 

e. Selanjutnya, ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan juga 

menjadi indikator mutu pendidikan. Sarana dan prasarana yang 

memadai seperti ruang kelas yang nyaman, perpustakaan, 

laboratorium, media pembelajaran, serta fasilitas teknologi informasi 

sangat mendukung proses pembelajaran. Fasilitas yang lengkap akan 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan membantu siswa 

dalam memahami pembelajaran secara optimal. Dengan demikian, 

sarana dan prasarana yang memadai akan berkontribusi terhadap 

peningkatan mutu pendidikan. 

f. Keterlibatan orang tua dan masyarakat. Partisipasi orang tua dan 

masyarakat dalam kegiatan sekolah dapat meningkatkan mutu 

pendidikan. Dukungan tersebut dapat berupa bantuan moral, material, 

maupun keterlibatan dalam pengambilan keputusan sekolah. Dalam hal 

ini, peran manajemen humas sangat penting untuk membangun 

komunikasi yang efektif antara sekolah dan masyarakat. Komunikasi 

yang baik akan meningkatkan kepercayaan publik terhadap sekolah 

sehingga masyarakat lebih aktif dalam mendukung program 

peningkatan mutu pendidikan.23 

 
23 Hadiyanto. “Peran Humas Sekolah dalam Meningkatkan Kepercayaan Publik.” Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam. (2023). 
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g. Budaya sekolah yang positif. Budaya sekolah yang positif juga 

menjadi indikator mutu pendidikan. Budaya sekolah yang baik 

ditandai dengan disiplin, kerja sama, tanggung jawab, serta lingkungan 

belajar yang kondusif. Lingkungan sekolah yang aman dan nyaman 

akan mendorong siswa untuk belajar dengan baik. Budaya sekolah 

yang positif juga dapat membentuk karakter peserta didik sehingga 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi 

juga memiliki sikap dan perilaku yang baik.24 

Dengan demikian, indikator mutu pendidikan mencakup berbagai 

aspek yang saling berkaitan, mulai dari prestasi siswa, kualitas 

pembelajaran, kompetensi guru, sarana prasarana, hingga keterlibatan 

masyarakat. Semua indikator tersebut harus dikelola secara terpadu agar 

mutu pendidikan dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. Dalam konteks 

penelitian ini, peran manajemen humas menjadi penting dalam mendukung 

keterlibatan masyarakat, membangun citra positif sekolah, serta 

memperkuat komunikasi antara sekolah dan stakeholder guna 

meningkatkan mutu pendidikan. 

9. Teori Excellence Public Relations James E. Grunig 

Salah satu teori yang relevan dalam penelitian mengenai 

manajemen humas adalah Excellence Theory yang dikembangkan oleh 

James E. Grunig. Teori ini menjelaskan bahwa hubungan masyarakat 

(public relations) merupakan fungsi manajemen strategis yang berperan 

dalam membangun hubungan yang saling menguntungkan antara 

 
24 Lestari, S. “Budaya Sekolah dan Mutu Pendidikan.” Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan. (2022). 
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organisasi dengan para pemangku kepentingan (stakeholders) melalui 

komunikasi yang efektif dan berkesinambungan.25 

Menurut Grunig, praktik hubungan masyarakat yang efektif 

menerapkan komunikasi dua arah yang bersifat simetris (two-way 

symmetrical communication), yaitu komunikasi yang tidak hanya berfokus 

pada penyampaian informasi kepada masyarakat, tetapi juga menerima 

umpan balik sebagai dasar dalam pengambilan keputusan organisasi. 

Dengan demikian, hubungan yang dibangun tidak hanya bertujuan 

membentuk citra positif, tetapi juga menciptakan kepercayaan, saling 

memahami, serta kerja sama yang berkelanjutan antara organisasi dan 

publiknya.26 

Dalam konteks lembaga pendidikan, teori Excellence Public 

Relations menjelaskan bahwa manajemen humas memiliki peran strategis 

dalam membangun komunikasi yang efektif dengan orang tua, komite 

madrasah, alumni, pemerintah, dan masyarakat. Hubungan yang harmonis 

dengan para pemangku kepentingan akan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat, mendorong partisipasi dalam berbagai program madrasah, 

serta memberikan dukungan terhadap peningkatan mutu pendidikan. Oleh 

karena itu, teori ini relevan digunakan dalam penelitian ini karena mampu 

menjelaskan peran manajemen humas dalam membangun hubungan yang 

 
25  James E. Grunig dan Larissa A. Grunig, “Excellence Theory in Public Relations: Past, 

Present, and Future,” dalam Public Relations Research: European and International Perspectives 

and Innovations (Wiesbaden: VS Verlag, 2008) 
26 Jeong-Nam Kim, Chun-Ju Flora Hung-Baesecke, Sung-Un Yang, dan James E. Grunig, 

“A Strategic Management Approach to Reputation, Relationships, and Publics: The Research 

Heritage of the Excellence Theory,” dalam The Handbook of Communication and Corporate 

Reputation (John Wiley & Sons, 2013) 
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baik dengan masyarakat sebagai salah satu upaya meningkatkan mutu 

pendidikan di MIM 10 Karang Anyar.  

Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

manajemen humas tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

menyampaikan informasi, tetapi juga oleh kemampuannya membangun 

komunikasi dua arah, menciptakan hubungan yang harmonis, serta 

memperoleh dukungan masyarakat dalam mencapai tujuan lembaga 

pendidikan. 

10. Hubungan Manajemen Humas dengan Mutu Pendidikan  

Manajemen humas memiliki hubungan yang erat dengan 

peningkatan mutu pendidikan. Dalam lembaga pendidikan, humas tidak 

hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fungsi 

manajemen yang bertugas membangun komunikasi, kerja sama, dan 

hubungan yang harmonis antara madrasah dengan berbagai pemangku 

kepentingan, seperti orang tua, komite madrasah, masyarakat, pemerintah, 

dan alumni. Hubungan yang baik tersebut akan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pendidikan sehingga mendorong partisipasi 

dalam mendukung berbagai program yang diselenggarakan oleh madrasah. 

Pelaksanaan manajemen humas yang efektif mampu memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan melalui penyampaian 

informasi yang terbuka, pembangunan citra positif lembaga, serta 

penguatan kemitraan dengan masyarakat. Dukungan yang diberikan 

masyarakat, baik dalam bentuk pemikiran, tenaga, maupun partisipasi 

dalam kegiatan madrasah, menjadi salah satu faktor yang mendukung 
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terciptanya proses pendidikan yang lebih berkualitas. Oleh karena itu, 

keberhasilan peningkatan mutu pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh 

proses pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga oleh kemampuan 

madrasah dalam membangun hubungan yang baik dengan masyarakat. 

Dalam penelitian ini, hubungan antara manajemen humas dan mutu 

pendidikan dapat dilihat dari bagaimana manajemen humas menjalankan 

fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan kehumasan untuk 

membangun komunikasi yang efektif dengan masyarakat. Komunikasi 

yang baik diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan dan partisipasi 

masyarakat sehingga memberikan kontribusi terhadap peningkatan mutu 

pendidikan di MIM 10 Karang Anyar. 

Penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa manajemen 

humas memiliki peran yang semakin strategis dalam meningkatkan mutu 

lembaga pendidikan melalui penguatan komunikasi, keterlibatan 

pemangku kepentingan, dan pembangunan kepercayaan masyarakat.27 

Strategi hubungan masyarakat yang terencana mampu meningkatkan 

partisipasi masyarakat, memperkuat citra lembaga, serta mendukung 

terciptanya penyelenggaraan pendidikan yang lebih berkualitas.28 Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan lembaga pendidikan tidak 

hanya ditentukan oleh proses pembelajaran, tetapi juga oleh efektivitas 

 
27 Ali Mabrur dan Hefniy, "Strategi Hubungan Masyarakat Pendidikan dalam 

Meningkatkan Citra Lembaga," Journal of Research in Education Management, Vol. 3, No. 1, 

2024. 
28 Fathan Zaini, "Strategi Manajemen Hubungan Masyarakat dalam Meningkatkan 

Partisipasi Masyarakat pada Lembaga Pendidikan," MANAGERE: Indonesian Journal of 

Educational Management, Vol. 6, No. 1, 2024. 
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pengelolaan hubungan antara lembaga pendidikan dengan masyarakat dan 

para pemangku kepentingan.29 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

humas merupakan salah satu unsur penting dalam mendukung peningkatan 

mutu pendidikan. Semakin efektif pelaksanaan fungsi humas dalam 

membangun komunikasi dan kemitraan dengan masyarakat, maka semakin 

besar pula dukungan yang diperoleh madrasah dalam mewujudkan 

pendidikan yang bermutu. 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 

dan Tahun 

Fokus 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Research Gap 

1.  Siti 

Rahmawati 

(2022) 

Manajemen 

humas dalam 

meningkatkan 

citra lembaga 

pendidikan 

Manajemen 

humas 

mampu 

membangun 

komunikasi 

dengan 

masyarakat, 

meningkatkan 

kepercayaan 

publik, dan 

Sama-sama 

membahas 

manajemen 

humas pada 

lembaga 

pendidikan. 

Penelitian 

terdahulu 

berfokus pada 

peningkatan 

citra lembaga, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

peningkatan 

mutu 

Belum 

mengkaji 

secara khusus 

peran 

manajemen 

humas dalam 

meningkatkan 

mutu 

pendidikan di 

madrasah, 

 
29 Abdul Salam, Didik Santoso, dan Inom Nasution, "Manajemen Hubungan Masyarakat 

dalam Membentuk Perilaku Organisasi di Madrasah Aliyah," Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan, 2024. 
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memperkuat 

citra sekolah. 

pendidikan. khususnya di 

MIM 10 

Karang 

Anyar. 

2.  Fauziah & 

Hidayat 

(2021) 

Peran humas 

dalam 

meningkatkan 

partisipasi 

masyarakat 

Humas 

mampu 

meningkatkan 

keterlibatan 

masyarakat 

dalam 

berbagai 

program 

madrasah. 

Sama-sama 

membahas 

hubungan 

humas 

dengan 

masyarakat. 

Penelitian 

terdahulu hanya 

menitikberatkan 

pada partisipasi 

masyarakat, 

sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji 

hubungan 

tersebut 

terhadap 

peningkatan 

mutu 

pendidikan. 

Belum 

menjelaskan 

bagaimana 

manajemen 

humas 

berkontribusi 

secara 

menyeluruh 

terhadap 

mutu 

pendidikan. 

3.  Rahman 

(2019) 

Manajemen 

humas dalam 

meningkatkan 

kepercayaan 

publik dan 

mutu 

Manajemen 

humas 

meningkatkan 

kepercayaan 

masyarakat 

sehingga 

Sama-sama 

membahas 

manajemen 

humas dan 

mutu 

pendidikan. 

Penelitian 

dilakukan pada 

sekolah swasta, 

sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan pada 

Belum 

mengkaji 

implementasi 

manajemen 

humas pada 

MIM 10 
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pendidikan mendukung 

mutu 

pendidikan. 

madrasah 

ibtidaiyah. 

Karang 

Anyar yang 

memiliki 

karakteristik 

berbeda. 

4.  Al Rosid 

& 

Fauziyah 

(2020) 

Strategi 

kepala 

madrasah 

dalam 

membangun 

citra lembaga 

Strategi 

kepala 

madrasah 

berpengaruh 

terhadap 

terbentuknya 

citra positif 

lembaga 

pendidikan. 

Sama-sama 

membahas 

hubungan 

lembaga 

pendidikan 

dengan 

masyarakat. 

Fokus 

penelitian 

terdahulu 

berada pada 

strategi kepala 

madrasah, 

sedangkan 

penelitian ini 

menitikberatkan 

pada fungsi 

manajemen 

humas. 

Belum 

menjelaskan 

bagaimana 

fungsi 

manajemen 

humas 

mendukung 

peningkatan 

mutu 

pendidikan. 

5.  Rahmawati 

(2021) 

Public 

Relations di 

era digital 

pada lembaga 

pendidikan 

Pemanfaatan 

media sosial 

mampu 

meningkatkan 

komunikasi 

dan citra 

lembaga 

Sama-sama 

membahas 

peran 

humas 

dalam 

lembaga 

pendidikan. 

Penelitian 

terdahulu 

berfokus pada 

media digital, 

sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji 

Belum 

mengkaji 

implementasi 

manajemen 

humas dalam 

meningkatkan 

mutu 
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pendidikan. pelaksanaan 

manajemen 

humas secara 

menyeluruh. 

pendidikan 

pada 

madrasah. 

6.  Ahmad 

Rizki & 

Laila Putri 

(2023) 

Strategi 

humas 

sekolah 

dalam 

meningkatkan 

kepercayaan 

masyarakat 

Strategi 

komunikasi 

humas 

mampu 

meningkatkan 

kepercayaan 

masyarakat 

terhadap 

sekolah. 

Sama-sama 

membahas 

hubungan 

humas 

dengan 

masyarakat. 

Penelitian 

terdahulu 

berfokus pada 

strategi 

komunikasi, 

sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji peran 

manajemen 

humas dalam 

peningkatan 

mutu 

pendidikan. 

Belum 

membahas 

secara khusus 

hubungan 

antara 

manajemen 

humas dan 

peningkatan 

mutu 

pendidikan di 

MIM 10 

Karang 

Anyar. 

Berdasarkan hasil analisis komparatif terhadap penelitian terdahulu, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar penelitian membahas manajemen humas 

dalam membangun citra lembaga, meningkatkan kepercayaan masyarakat, 

memperkuat komunikasi, serta mendorong partisipasi masyarakat dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum 

secara spesifik mengkaji peran manajemen humas dalam meningkatkan mutu 

pendidikan pada madrasah ibtidaiyah, khususnya di MIM 10 Karang Anyar. 
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Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian 

(research gap) tersebut dengan menganalisis secara mendalam bagaimana 

peran manajemen humas, strategi yang diterapkan, serta kontribusinya 

terhadap peningkatan mutu pendidikan di MIM 10 Karang Anyar. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai alur pemikiran peneliti dalam mengkaji permasalahan 

yang diteliti. Dalam dunia pendidikan, hubungan antara lembaga pendidikan 

dengan masyarakat memiliki peranan penting dalam mendukung keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan. Salah satu pihak yang memiliki peran strategis 

dalam membangun hubungan tersebut adalah bagian humas (hubungan 

masyarakat) di lembaga pendidikan. 

Namun, dalam praktiknya masih ditemukan beberapa permasalahan, 

seperti partisipasi masyarakat yang relatif rendah, publikasi kegiatan madrasah 

yang belum optimal, serta keterlibatan masyarakat yang masih terbatas dalam 

mendukung kegiatan madrasah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

manajemen humas belum berjalan secara maksimal dalam membangun 

komunikasi dan kerja sama dengan masyarakat. 

Melalui pengelolaan manajemen humas yang baik, seperti perencanaan 

komunikasi, publikasi kegiatan dan prestasi madrasah, serta pengelolaan citra 

lembaga, diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dan dukungan 

masyarakat terhadap madrasah. Dukungan tersebut dapat berupa keterlibatan 

dalam kegiatan madrasah, dukungan moral maupun material, serta masukan 

yang konstruktif bagi pengembangan madrasah. 
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Dengan meningkatnya partisipasi dan dukungan masyarakat, diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan, baik dari 

segi mutu akademik maupun non-akademik. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

Bagan 2.1  

Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, dapat dipahami bahwa 

manajemen humas memiliki peran penting dalam membangun hubungan antara 

madrasah dengan masyarakat. Apabila manajemen humas dilaksanakan secara 

baik melalui perencanaan komunikasi yang tepat, publikasi kegiatan madrasah, 
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serta pengelolaan citra lembaga, maka hubungan antara madrasah dan masyarakat 

dapat terjalin dengan lebih baik. Hubungan yang harmonis tersebut akan 

mendorong meningkatnya partisipasi dan dukungan masyarakat terhadap kegiatan 

madrasah, baik dalam bentuk kehadiran dalam kegiatan, dukungan moral maupun 

material, serta keterlibatan dalam berbagai program yang dilaksanakan oleh 

madrasah. 

Dengan adanya dukungan tersebut, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan mutu pendidikan di MIM 10 Karang 

Anyar, baik dari segi mutu akademik maupun non-akademik, sehingga tujuan 

pendidikan yang diharapkan dapat tercapai secara optimal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriftif yakni pengumpulan data berbentuk kata-kata, gambar, 

bukan angka-angka. Menurut Denzin & Lincoln menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada. Erickson menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

berusaha untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang 

dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan 

mereka.1 Penelitian ini merupakan hal yang dapat dilakukan dalam ilmu-ilmu 

sosial, dimana penelitian dilaksanakan dengan orisinil.2 

Peneliti memiliki beberapa pertimbangan dalam memilih metode kualitatif 

pada penelitian ini, yakni: 

1. Penelitian kualitatif lebih mudah menyesuaikan diri ketika dihadapkan 

pada berbagai realitas atau kenyataan yang beragam. 

2. Metode ini memiliki tingkat kepekaan yang lebih tinggi serta lebih mampu 

beradaptasi terhadap berbagai pengaruh yang saling berkaitan dan 

beragam sistem nilai yang ditemukan di lapangan. 

 
1 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm.7 
2 Murni Yanto and Irwan Fathurrochman, “Manajemen Kebijakan Kepala Madrasah 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Jurnal Konseling Dan Pendidikan 7, no. 3 (2019), h. 

123– 

130. 
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3. Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami secara 

langsung hakikat hubungan yang terjalin antara peneliti dan responden.  

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan informan berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai 

dengan tujuan penelitian. Informan dipilih karena dianggap mengetahui, 

memahami, dan terlibat secara langsung dalam pelaksanaan manajemen 

humas di MIM 10 Karang Anyar sehingga mampu memberikan informasi 

yang dibutuhkan peneliti. 

Adapun kriteria dan jumlah informan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

Kriteria Dan Jumlah Informan 

No Informan Kriteria Informan Jumlah 

1.  Kepala 

Madrasah 

Memiliki kewenangan dalam 

menetapkan kebijakan dan 

bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan manajemen humas 

di madrasah 

1 orang 

2.  Koordinator 

Humas 

Bertanggung jawab 

mengoordinasikan seluruh 

kegiatan humas dan memahami 

pelaksanaan program 

kehumasan di madrasah 

1 orang 
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3.  Guru Guru yang mengetahui 

pelaksanaan kegiatan humas 

serta keterlibatannya dalam 

mendukung hubungan madrasah 

dengan masyarakat 

1 orang 

4.  Wali Murid Orang tua peserta didik yang 

pernah berinteraksi dengan 

pihak madrasah dan mengetahui 

pelaksanaan komunikasi antara 

madrasah dengan masyarakat 

1 orang 

 

C. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIM 10 Karang Anyar, Kecamatan Curup 

Timur, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Pemilihan lokasi 

penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, MIM 10 Karang 

Anyar merupakan salah satu madrasah yang memiliki perkembangan cukup 

baik, ditandai dengan jumlah peserta didik sebanyak 393 siswa, didukung oleh 

30 orang guru, serta telah memperoleh akreditasi B. Kedua, madrasah ini 

memiliki struktur organisasi humas yang terdiri atas koordinator humas 

beserta bidang-bidang kehumasan yang aktif dalam membangun komunikasi 

dengan masyarakat. Ketiga, MIM 10 Karang Anyar juga memiliki berbagai 

prestasi, di antaranya berhasil meraih 10 medali pada Festival Olahraga 

Pendidikan (FOP) Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia, 

tingkat kelulusan peserta didik kelas VI mencapai 100%, serta memiliki 
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program apresiasi bagi siswa berprestasi melalui kerja sama dengan Bank 

Bengkulu. Di samping berbagai capaian tersebut, berdasarkan hasil observasi 

awal masih ditemukan permasalahan terkait partisipasi masyarakat yang 

belum optimal dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan. Kondisi 

tersebut menjadikan MIM 10 Karang Anyar relevan untuk dijadikan lokasi 

penelitian mengenai peran manajemen humas dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian kualitatif 

untuk mendapatkan gambaran yang mendalam mengenai fenomena yang 

diteliti. Teknik pengumpulan data dilakukan secara sistematis, fleksibel, dan 

interaktif, disesuaikan dengan karakteristik pendekatan kualitatif yang 

menekankan pada keutuhan makna dan konteks. 

Menurut Sugiyono, dalam penelitian kualitatif data dikumpulkan dari 

berbagai sumber informasi dengan berbagai teknik seperti wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, agar diperoleh data yang bersifat triangulatif dan 

terpercaya3. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan tiga metode utama 

dalam pengumpulan data, yaitu: 

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Wawancara dilakukan secara langsung kepada informan utama, yaitu 

Kepala Madrasah MIM 10 Karang Anyar, petugas Humas madrasah, serta 

beberapa guru dan tenaga kependidikan yang mengetahui serta terlibat 

dalam aktivitas kehumasan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, 

 
3 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2020. 
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di mana peneliti menyiapkan daftar pertanyaan sebagai panduan, namun 

tetap terbuka untuk mengembangkan pertanyaan sesuai jawaban informan. 

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab atau percakapan secara 

langsung yang melibatkan dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu. 

Dalam pelaksanaannya, wawancara melibatkan dua pihak, yaitu 

pewawancara yang bertugas mengajukan pertanyaan dan narasumber atau 

informan yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan.4 

Hasil wawancara direkam dengan izin informan, kemudian ditranskrip 

secara detail, dan dianalisis secara tematik untuk menemukan pola-pola 

yang relevan dengan fokus penelitian. Dengan wawancara ini, peneliti 

dapat memperoleh gambaran mendalam mengenai bagaimana peran 

manajemen humas dirasakan secara langsung oleh pihak internal maupun 

eksternal madrasah. 

2. Observasi Partisipatif 

Observasi dilakukan peneliti dengan cara mengamati langsung 

berbagai aktivitas humas di madrasah. Observasi dilakukan baik pada 

kegiatan rutin maupun insidental yang melibatkan peran humas, seperti 

kegiatan penerimaan siswa baru, rapat komite, publikasi kegiatan melalui 

media sosial, keterlibatan humas dalam kegiatan ekstrakurikuler, hingga 

kerja sama madrasah dengan pihak luar. 

Observasi ini bersifat partisipatif terbatas, di mana peneliti hadir 

sebagai pengamat namun sesekali juga terlibat secara pasif dalam kegiatan 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih kaya. Hal-hal yang diamati 

 
4 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu. Group, 2020). hal. 137 
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meliputi cara humas berinteraksi dengan orang tua siswa, masyarakat 

sekitar, guru, serta kepala madrasah; bentuk strategi komunikasi yang 

digunakan; serta sejauh mana kegiatan humas berdampak terhadap 

peningkatan mutu layanan pendidikan di madrasah. 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil wawancara 

dan observasi. Peneliti mengumpulkan berbagai dokumen yang terkait 

dengan aktivitas humas, seperti: program kerja humas tahunan, laporan 

kegiatan humas, struktur organisasi madrasah, brosur promosi, laporan 

akreditasi, data prestasi siswa, dokumentasi foto dan video kegiatan, serta 

postingan media sosial resmi madrasah. 

Dokumen-dokumen ini berfungsi sebagai data sekunder yang 

memberikan gambaran konkret tentang bagaimana humas melaksanakan 

tugasnya dalam menunjang mutu pendidikan. Selain itu, dokumentasi juga 

berfungsi sebagai alat verifikasi, untuk mengkonfirmasi kebenaran data 

hasil wawancara dan observasi. 

Dengan menggabungkan wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

penelitian ini menggunakan triangulasi data guna meningkatkan validitas 

serta kredibilitas temuan. Hal ini memastikan bahwa setiap informasi yang 

diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara akademik dan benar-benar 

menggambarkan realitas peran manajemen humas dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di MIM 10 Karang Anyar. 

 

E. Sumber Data Penelitian 
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Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif, sumber data 

sangat penting karena menjadi dasar bagi peneliti dalam memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Data yang diperoleh dari 

sumber yang tepat akan membantu peneliti memahami fenomena yang terjadi 

secara lebih mendalam. Dengan demikian, penentuan sumber data harus 

dilakukan secara tepat agar data yang diperoleh benar-benar relevan dengan 

tujuan penelitian.5 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan terdiri dari data primer 

dan data sekunder yang saling melengkapi untuk memperoleh gambaran yang 

utuh mengenai peran manajemen humas dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MIM 10 Karang Anyar. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh 

peneliti dari sumber utama melalui kegiatan pengumpulan data di 

lapangan. Data ini biasanya diperoleh melalui teknik wawancara, 

observasi, maupun interaksi langsung dengan informan penelitian.6 Dalam 

penelitian ini, data primer diperoleh dari beberapa informan yang dianggap 

mengetahui secara langsung tentang pelaksanaan manajemen humas di 

MIM 10 Karang Anyar. 

Adapun informan dalam penelitian ini meliputi kepala madrasah, 

guru, dan wali murid. Kepala madrasah dipilih sebagai informan karena 

memiliki peran penting dalam pengelolaan lembaga pendidikan serta 

 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabet, 2021), hlm. 104. 

6 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan 

Campuran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021), hlm. 173. 
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mengetahui kebijakan yang berkaitan dengan kegiatan humas. Guru juga 

menjadi informan karena mereka terlibat secara langsung dalam kegiatan 

pendidikan di madrasah dan mengetahui bagaimana hubungan madrasah 

dengan masyarakat. Selain itu, wali murid juga dijadikan sebagai informan 

untuk mengetahui bagaimana pandangan masyarakat terhadap madrasah 

serta sejauh mana hubungan antara madrasah dan orang tua siswa terjalin 

dengan baik. 

Melalui data primer tersebut, peneliti dapat memperoleh informasi 

mengenai bagaimana pelaksanaan manajemen humas, program kegiatan 

yang dilakukan, serta kontribusinya dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di MIM 10 Karang Anyar. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung dari berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan penelitian. 

Data ini biasanya berupa dokumen, arsip, laporan kegiatan, maupun 

sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian.7 

Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari berbagai 

dokumen yang dimiliki oleh madrasah, seperti profil madrasah, struktur 

organisasi, program kerja humas, dokumentasi kegiatan madrasah, serta 

laporan kegiatan yang berkaitan dengan hubungan madrasah dan 

masyarakat. Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk melengkapi 

data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. 

 
7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2020), hlm. 157. 
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Selain itu, data sekunder juga diperoleh dari berbagai sumber 

ilmiah seperti buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang membahas 

mengenai manajemen humas dan mutu pendidikan. Data tersebut 

digunakan sebagai bahan pendukung dalam menganalisis dan memperkuat 

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Dengan menggunakan data primer dan data sekunder secara 

bersamaan, diharapkan peneliti dapat memperoleh data yang lebih 

lengkap, akurat, serta dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai peran manajemen humas dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di MIM 10 Karang Anyar. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan bagian krusial 

yang berfungsi untuk menyusun, menginterpretasi, dan menarik makna dari 

data yang didapat selama proses penelitian. Karena sifat data kualitatif 

cenderung bersifat deskriptif, naratif, dan berbentuk teks, maka analisis data 

dilakukan secara induktif dengan menekankan pada pemaknaan terhadap 

konteks sosial serta hubungan antar fenomena yang diteliti. 

Penelitian ini menggunakan analisis data model interaktif yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman, di mana proses analisis dilakukan 

secara terus-menerus sejak data mulai dikumpulkan hingga penelitian selesai. 

Model ini memiliki tiga komponen utama yang saling berkaitan dan dilakukan 

secara simultan, yaitu: reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion 

drawing/verification). 



55 
 

 
 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses awal dalam analisis yang bertujuan 

untuk menyederhanakan, memilah, dan mengabstraksi data mentah yang 

diperoleh dari lapangan menjadi informasi yang bermakna. Dalam tahap 

ini, peneliti melakukan seleksi terhadap data wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian mengelompokkan data berdasarkan tema-tema 

tertentu sesuai fokus penelitian. Sebagai contoh, informasi yang berkaitan 

dengan peran manajemen humas dalam meningkatkan mutu pendidikan 

dikelompokkan menjadi satu tema, sedangkan data tentang tantangan 

eksternal dikelompokkan pada tema lainnya. Reduksi data sangat penting 

karena data kualitatif bersifat kompleks dan jumlahnya sangat besar, 

sehingga perlu dilakukan penyaringan untuk menghindari data yang tidak 

relevan.8 

Proses reduksi dilakukan sejak data pertama kali dikumpulkan dan 

terus berlangsung sepanjang penelitian. Reduksi tidak hanya berarti 

menyederhanakan, tetapi juga menafsirkan dan mengorganisasi data agar 

dapat difahami secara sistematis. Peneliti menggunakan teknik seperti 

memberi kode, membuat kategori, dan menyusun data dalam matriks 

untuk mempermudah pengelompokan.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data 

dalam bentuk yang tersusun rapi dan sistematis sehingga memudahkan 

peneliti dalam melihat pola, hubungan, dan makna dari data tersebut. 

 
8 Sugiyono, op. cit., hlm.244 
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Penyajian data dilakukan melalui narasi deskriptif, kutipan langsung dari 

informan, tabel tematik, hingga bagan alur atau peta konsep. Penyajian ini 

memungkinkan peneliti untuk membandingkan antar kategori, 

menemukan hubungan sebab-akibat, dan merumuskan pemahaman 

mendalam terhadap konteks penelitian. 

Sebagai contoh, peneliti dapat menyajikan bagaimana peran 

manajemen humas dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui 

rangkaian kegiatan, lalu membandingkannya dengan dampak dari 

kurangnya partisipasi masyarakat. Dengan demikian, penyajian data 

menjadi sarana berpikir kritis yang sistematis bagi peneliti untuk 

memahami keseluruhan fenomena yang diteliti.  

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and 

Verification) 

Langkah terakhir dalam proses analisis adalah penarikan 

kesimpulan yang bersifat sementara maupun akhir. Penarikan kesimpulan 

dilakukan berdasarkan interpretasi peneliti terhadap data yang telah 

direduksi dan disajikan. Kesimpulan bersifat tematik, menjawab rumusan 

masalah penelitian, dan memberikan pemahaman teoritis maupun praktis 

terhadap fenomena yang diteliti. 

Namun, karena kesimpulan awal bersifat tentatif, maka proses 

verifikasi menjadi sangat penting. Verifikasi dilakukan melalui proses 

triangulasi, yaitu membandingkan data dari berbagai sumber (kepala 

madrasah, humas, dokumentasi), serta mengkaji kembali konsistensi data 

sepanjang waktu. Peneliti juga dapat mendiskusikan temuan dengan 
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pembimbing atau informan kunci untuk menghindari bias dan memastikan 

interpretasi yang akurat. 

Proses analisis ini berlangsung sepanjang waktu, tidak hanya 

setelah semua data terkumpul. Dalam praktiknya, peneliti dapat merevisi 

fokus, menambahkan informan, atau mengevaluasi ulang temuan seiring 

berkembangnya pemahaman terhadap konteks dan dinamika di lapangan. 

Dengan menggunakan teknik analisis interaktif ini, peneliti diharapkan 

mampu mengungkap secara mendalam dan menyeluruh bagaimana humas 

dalam meningkatkan mutu pendidikan madrasah serta menghadapi 

tantangan yang ada, sehingga hasil penelitian memiliki nilai akademis dan 

aplikatif yang tinggi. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengecekan keabsahan data sangat penting 

dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar valid dan 

dapat dipercaya. Salah satu teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan 

data adalah triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data 

dengan memanfaatkan berbagai sumber, metode, waktu, dan teori untuk 

memperoleh data yang lebih akurat. 

Adapun teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data. Dalam penelitian ini, 

peneliti membandingkan data yang diperoleh dari kepala madrasah, guru, 
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serta wali murid mengenai pelaksanaan manajemen humas di MIM 10 

Karang Anyar. Dengan membandingkan berbagai sumber tersebut, peneliti 

dapat memperoleh data yang lebih akurat mengenai bagaimana peran 

humas dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode dilakukan dengan cara menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data yang berbeda untuk memperoleh data yang 

sama. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

manajemen humas dalam membangun hubungan dengan masyarakat serta 

meningkatkan mutu pendidikan di MIM 10 Karang Anyar. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengumpulan 

data pada waktu yang berbeda untuk melihat konsistensi informasi yang 

diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dan 

observasi pada waktu yang berbeda sehingga data yang diperoleh dapat 

dibandingkan dan diuji kebenarannya. 

4. Triangulasi Peneliti 

Triangulasi peneliti dilakukan dengan cara melibatkan pandangan 

atau pendapat dari pihak lain untuk mengkaji data yang diperoleh. Dalam 

penelitian ini, peneliti mendiskusikan hasil temuan penelitian dengan 

dosen pembimbing serta melakukan pengecekan ulang terhadap data yang 

telah diperoleh dari informan agar hasil penelitian lebih objektif. 
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5. Triangulasi Teori 

Triangulasi teori dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 

penelitian dengan berbagai teori yang relevan. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teori mengenai manajemen humas dan mutu 

pendidikan untuk menganalisis data yang diperoleh di lapangan sehingga 

hasil penelitian dapat dijelaskan secara ilmiah dan memiliki dasar teori 

yang kuat.9

 
9 Sugiyono, Op.Cit., hlm.190-194 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum MIM 10 Karang Anyar Curup 

1. Sejarah MIM 10 Karang Anyar 

Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) 10 

Karang Anyar tidak terlepas dari upaya mewujudkan amanat Undang-

Undang Dasar 1945 dalam bidang pendidikan. Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah 10 Karang Anyar yang selanjutnya disingkat menjadi 

MIM 10 Karang Anyar, berlokasi di Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan 

Curup Timur. Madrasah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan 

Islam terpadu tertua di Indonesia yang didirikan pada tahun 1957. 

Sejak berdirinya, MIM 10 Karang Anyar telah berperan dalam 

mencetak berbagai sumber daya manusia yang berkualitas, termasuk 

tokoh-tokoh yang berkontribusi sebagai pemimpin daerah dalam berbagai 

bidang dan peran. Dengan demikian, keberadaan madrasah ini sebagai aset 

pendidikan bangsa perlu mendapat perhatian dan dukungan agar tetap 

berkembang serta mampu memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan. 

Dalam rangka mengimplementasikan amanat Undang-Undang 

Dasar 1945 Pasal 31 yang menegaskan bahwa setiap warga negara berhak 

memperoleh pendidikan yang layak, pemerintah memiliki tanggung jawab 

untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Sejalan 

dengan hal tersebut, upaya peningkatan kualitas pengelolaan dan 
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penyelenggaraan pendidikan, baik pendidikan umum maupun keagamaan, 

khususnya di MIM 10 Karang Anyar perlu terus dilakukan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memenuhi 

kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai guna 

menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Ketersediaan fasilitas 

pendidikan yang memadai diharapkan mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara optimal. 

MIM 10 Karang Anyar telah berdiri sejak tahun 1957. Dalam 

perjalanan panjangnya, madrasah ini telah mengalami beberapa kali 

pergantian kepemimpinan kepala madrasah sebagai bagian dari dinamika 

perkembangan lembaga pendidikan. Adapun nama-nama kepala MIM 10 

Karang Anyar adalah sebagai berikut:1 

Tabel 4.1 

Nama Kepala MIM 10 Karang Anyar 

No Nama Kepala Madrasah Masa Jabatan 

1. Syafaruddin, A.Md. 1985-1995 

2. M. Kolibri Top, S.Pd.1 2003-2006 

3. Yusmiati, S.Pd 2006-2018 

4. Burhan Fajri, S.Pd 2018-Sekarang 

2. Profil MIM 10 Karang Anyar 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 10 Karang Anyar merupakan 

Lembaga Pendidikan swasta yaitu Sekolah Dasar yang berbasis Islam 

 
1Data observasi dan Dokumen dari MIM 10 Karang Anyar 
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Terpadu, yang berada di Jl. Syahrial, Kel. Karang Anyar, Curup Timur, 

Kab. Rejang Lebong, Bengkulu. 

Nama Sekolah 

Alamat Sekolah 

a. Kelurahan  

b. Kecamatan 

c. Kabupaten 

d. Provinsi 

e. Kode pos 

f. Telepon 

g. Email 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar 

Jl. Syahrial 

Karang Anyar 

Curup Timur 

Rejang Lebong 

Bengkulu 

39116 

- 

- 

3. Visi dan Misi MIM 10 Karang Anyar 

a. Visi 

Terwujudnya peserta didik siswi MI Muhammadiyah 10 Karang 

Anyar yang islami, berakhlak mulia, cerdas dan kompetitif. 

b. Misi 

1) Meningkatkan mutu dan daya saing pada madrasah. 

2) Mewujudkan manajemen pendidikan yang akuntabel, transparan, 

efesien dan efektif serta visioner. 

3) Membudayakan sikap kerjasama dan gotong royong. 

4) Mengefektifkan waktu belajar. 

5) Disiplin, jujur dan bertanggung jawab. 

6) Mengembangkan disiplin peserta didik. 
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4. Struktur Organisasi MIM 10 Karang Anyar 

 

Bagan 4.1 

Struktur Organisasi MIM 10 Karang Anyar2 

Berdasarkan struktur organisasi di atas dapat diketahui bahwa 

MIM 10 Karang Anyar memiliki struktur organisasi yang tersusun dengan 

baik. Setiap bagian memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing 

guna mendukung kelancaran proses pendidikan dan administrasi di 

madrasah. 

 
2 Data observasi dan dokumen dari MIM 10 Karang Anyar 
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5. Keadaan Pendidik Dan Peserta Didik 

a. Tenaga Pendidik 

Penyelenggaraan pendidikan tidak dapat dipisahkan dari peran 

berbagai pihak yang terlibat di dalamnya. Salah satu unsur yang 

memiliki pengaruh penting terhadap berlangsungnya proses 

pendidikan adalah tenaga pendidik. Keberadaan tenaga pendidik 

berperan besar dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan. Adapun jumlah tenaga pendidik di MI 

Muhammadiyah 10 Karang Anyar secara keseluruhan sebanyak 27 

orang, dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Jumlah Pendidik MIM 10 Karang Anyar3 

NO. NAMA 

JENJANG 

PENDIDIKAN & 

JURUSAN 

SERTIFIKASI KET 

GURU / WALI 

KELAS 

1 Burhan Fajri, 

S.Pd.I 

S1 PAI iya ASN Kepala Madrasah 

2 Elli Rosmala 

Dewi, S.Pd.I 

S1 PAI iya ASN Guru 

3 Asmarawati, S.Pd.I S1 PAI iya ASN Wali Kelas 

 
3 Data observasi dan Dokumen dari MIM 10 Karang Anyar 
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4 Marfu’ah, S.Pd.I S1 PAI iya ASN Wali Kelas 

5 Marini, S.Pd.I S1 BK iya ASN Wali Kelas 

6 Ida Laila, M.Pd S2 MPI iya ASN Wali Kelas 

7 Zahara Ilbatul, 

S.Pd.I 

S1 PGMI iya ASN Wali Kelas 

8 Satria 

Darmawan,S.Pd 

S1 Pendidikan 

Matematika 

Belum ASN Wali Kelas 

9 Tesmil Yanti, 

S.Pd.I 

S1 Ekonomi 

Akuntansi 

Belum GTY Wali Kelas 

10 Revi Paladipa, 

S.Pd.I 

S1 Bahasa Inggris Belum GTY Guru 

11 Rudi Hartono, 

S.Pd.I 

S1 PAI iya GTY Guru 

12 Nova Diani, S.Pd.I S1 PGMI Belum GTY Wali Kelas 

13 Merisa Kirana, 

S.Pd 

S1 Bahasa Arab Belum GTY Wali Kelas 

14 Andika Saputra, 

S.Pd.I 

S1 PAI Belum GTY Wali Kelas 

15 Febri Yanti, S.Pd S1 Bahasa Arab Belum GTY Guru 

16 Anita Purnama, S1 PAI Belum GTY Wali Kelas 
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S.Pd 

17 Yuniarti, S.Pd S1 PAI Belum GTY Wali Kelas 

18 Miftahul Yanah, 

S.Pd 

S1 PAI Belum GTY Wali Kelas 

19 Imelda Aprilia, 

S.Pd. 

S1 PAI Belum GTY Wali Kelas 

20 Aryo sajidiantito, 

S.Pd 

S1 PAI Belum GTY Guru 

21 Wulandari Tri 

Agustiani, S.Pd 

S1 PAI Belum GTY Wali Kelas 

22 Fadillah , M.Pd S2 Belum GTY Wali Kelas 

23 Singge Saputra S1 PGMI Belum GTY Guru 

24 Ilham Oka Saputra, 

S.Pd 

S1 PAI Belum GTY Guru 

25 Edi Munandar, 

S.Pd 

S1 BK Belum GTY Guru 

26 Resty Restyowati, 

S.Pd 

S1 Pendidikan 

Biologi 

Belum GTY Guru 

27 Rika  

Melianita,A,Md 

D3 Manajemen 

Informatika 

Belum GTY Operator 
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28 Aditya Lian 

Pradana,S,Pd 

S1 Bahasa Arab Belum GTY Guru 

29 Tri Putri Utami, 

S.Pd 

S1 PGMI Belum GTY Guru 

30 Zulkarnain, 

Ama.Pi 

D2 Perikanan Belum PTY Satpam 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tenaga 

pendidik di MIM 10 Karang Anyar memiliki jenjang pendidikan yang 

cukup baik dan sebagian besar telah memenuhi kualifikasi sebagai 

guru. Selain itu, beberapa guru juga telah memiliki sertifikasi pendidik 

sehingga dapat menunjang kualitas pembelajaran di madrasah. 

b. Jumlah Peserta Didik 

Berdasarkan data yang diperoleh tentang jumlah peserta didik 

MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar pada tahun ajaran 2025/2026 

adalah 393 orang. Dengan rincian sebagai mana yang ada dalam tabel 

berikut. 

Tabel 4.3 

Jumlah Peserta Didik MIM 10 Karang Anyar4 

NO KELAS LOKAL L P JUMLAH 

 

1 

 

I 

A 14 11 25 

B 14 13 27 

 
4 Data observasi dan Dokumen dari MIM 10 Karang Anyar 
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C 9 16 25 

2 II A 13 11 24 

B 14 11 25 

  C 7 17 24 

3 III A 9 13 22 

B 12 11 23 

C 8 14 22 

4 IV A 14 13 27 

B 12 13 25 

C 16 10 26 

 

5 

 

V 

A 12 10 22 

B 13 

 

9 

 

22 

 

6 VI A 12 14 26 

B 10 18 28 

Jumlah 191 202 393 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah peserta 

didik di MIM 10 Karang Anyar sebanyak 393 siswa, yang terdiri dari 191 

siswa laki-laki dan 202 siswa perempuan. Peserta didik tersebut terbagi ke 
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dalam enam tingkatan kelas dengan beberapa lokal belajar sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

B. Temuan Penelitian 

1. Peran Manajemen Humas dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MIM 

10 Karang Anyar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen humas memiliki 

peran yang cukup penting dalam mendukung peningkatan mutu 

pendidikan di madrasah. Keberadaan humas tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai informasi kepada masyarakat, tetapi juga berperan dalam 

membangun hubungan kerja sama antara pihak sekolah dengan wali murid 

serta masyarakat sekitar. Dalam pelaksanaannya, humas menjadi bagian 

yang membantu terciptanya komunikasi yang baik antara madrasah dan 

masyarakat sehingga berbagai program pendidikan dapat berjalan lebih 

efektif. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama penelitian, 

peneliti melihat bahwa kegiatan humas di MIM 10 Karang Anyar cukup 

aktif dalam berbagai kegiatan sekolah. Humas terlibat dalam penyampaian 

informasi kegiatan sekolah, publikasi kegiatan melalui media sosial, 

pendokumentasian kegiatan, sosialisasi penerimaan peserta didik baru, 

serta membantu koordinasi hubungan antara pihak sekolah dan 

masyarakat. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa humas memiliki 

keterlibatan yang cukup besar dalam mendukung pelaksanaan program 

pendidikan di madrasah. 
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Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pihak humas 

juga aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang melibatkan masyarakat. 

Beberapa kegiatan tersebut antara lain kegiatan keagamaan, pawai hari 

besar Islam, kegiatan Jumat, dan berbagai kegiatan sosial lainnya. Dalam 

kegiatan tersebut humas berperan membantu penyampaian informasi 

sekaligus memperkenalkan aktivitas madrasah kepada masyarakat luas. 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah, Bapak Burhan 

Fajri, diperoleh informasi bahwa keberadaan humas di madrasah sangat 

diperlukan karena jumlah peserta didik yang cukup banyak membutuhkan 

pengelolaan komunikasi yang lebih baik dan terstruktur. Beliau 

menjelaskan bahwa humas menjadi penghubung antara sekolah dengan 

masyarakat sehingga informasi yang berkaitan dengan kegiatan madrasah 

dapat tersampaikan dengan baik.  Beliau menyampaikan: 

“Humas di madrasah ini sangat penting karena menjadi 

penghubung antara sekolah dengan masyarakat. Semua 

informasi seperti kegiatan sekolah, rapat, pengumuman, 

pembagian bantuan, kegiatan siswa, sampai kegiatan 

keagamaan biasanya disampaikan melalui humas supaya 

informasi itu tidak simpang siur dan masyarakat bisa 

memahami dengan baik.”5 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa humas di 

MIM 10 Karang Anyar memiliki peran dalam membangun komunikasi 

antara sekolah dan masyarakat. Humas tidak hanya menyampaikan 

 
5 Wawancara dengan Bapak Burhan Fajri, S.Pd.I Kepala Madrasah MIM 10 Karang 

Anyar, tanggal 9 April 2026 pukul 09.10 WIB 



71 
 

 
 

informasi, tetapi juga membantu menjaga hubungan baik antara pihak 

madrasah dengan wali murid. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan Koordinator 

Humas, Ibu Asmarawati, diketahui bahwa pihak humas memiliki beberapa 

program yang dilakukan secara rutin setiap tahun. Program tersebut 

meliputi sosialisasi ke TK dan PAUD, publikasi kegiatan sekolah, 

penyampaian informasi kepada wali murid, serta pendokumentasian 

kegiatan madrasah. Beliau menjelaskan: 

“Setiap tahun kami melakukan sosialisasi ke TK dan PAUD 

yang ada di sekitar Karang Anyar supaya masyarakat lebih 

mengenal MIM 10 Karang Anyar dan mengetahui kegiatan-

kegiatan yang ada di madrasah.” 

“Sekarang masyarakat lebih cepat menerima informasi dari 

media sosial, jadi kami juga memanfaatkan WhatsApp dan 

Facebook untuk membagikan informasi kegiatan sekolah 

maupun prestasi siswa.”6 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

kegiatan sekolah juga dijadikan sebagai sarana membangun citra positif 

madrasah di mata masyarakat. Dengan adanya kegiatan yang melibatkan 

masyarakat, hubungan antara sekolah dan lingkungan sekitar menjadi lebih 

baik. 

Selain kepala madrasah dan koordinator humas, guru juga 

menyampaikan bahwa kegiatan humas memberikan pengaruh terhadap 

 
6 Wawancara dengan Ibu Asmarawati, S.Pd.I Koordinator Humas MIM 10 Karang Anyar, 

tanggal 13 April 2026 pukul 08.45 WIB 
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hubungan antara sekolah dan wali murid. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Ibu Imelda selaku wali kelas, diketahui bahwa komunikasi antara 

guru dan orang tua menjadi lebih mudah karena adanya dukungan dari 

pihak humas. Beliau menjelaskan: 

“Dengan adanya humas, informasi dari sekolah lebih cepat 

sampai kepada orang tua. Jadi kalau ada kegiatan atau 

informasi penting, orang tua bisa langsung mengetahui.” 

“Sekarang orang tua lebih sering bertanya tentang 

perkembangan anaknya dan lebih aktif hadir saat ada kegiatan 

sekolah.”7 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

kegiatan humas turut membantu meningkatkan keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan anak. Orang tua tidak hanya menerima informasi dari 

sekolah, tetapi juga mulai aktif berkomunikasi dengan guru mengenai 

perkembangan siswa. 

Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan peneliti, hubungan 

komunikasi antara guru dan orang tua peserta didik juga terlihat cukup 

baik. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya grup WhatsApp wali murid 

yang digunakan untuk menyampaikan berbagai informasi terkait kegiatan 

pembelajaran maupun kegiatan sekolah lainnya. Grup tersebut menjadi 

salah satu sarana komunikasi antara pihak sekolah dan wali murid. 

Dari sisi wali murid, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi antara sekolah dan orang tua sudah berjalan cukup baik. 

 
7 Wawancara dengan Ibu Imelda Aprilia, S.Pd. Guru dan bagian humas MIM 10 Karang 

Anyar, tanggal 18 April 2026 pukul 09.40 WIB 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Liza selaku wali murid, 

diperoleh informasi bahwa penyampaian informasi dari sekolah cukup 

jelas dan mudah diterima oleh orang tua. Beliau menyampaikan: 

“Kalau ada informasi biasanya disampaikan lewat grup 

WhatsApp, jadi kami cepat tahu kegiatan sekolah. Menurut saya 

komunikasi sekolah dengan orang tua sudah cukup baik.”8 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa wali 

murid memberikan respon yang cukup baik terhadap kegiatan humas yang 

dilakukan madrasah. Orang tua merasa lebih mudah memperoleh 

informasi dan merasa lebih dekat dengan pihak sekolah. 

Selain itu, berdasarkan hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti, 

diketahui bahwa humas juga aktif dalam mendokumentasikan berbagai 

kegiatan sekolah dan mempublikasikannya kepada masyarakat. 

Dokumentasi tersebut berupa foto kegiatan, informasi prestasi siswa, 

kegiatan keagamaan, dan berbagai program sekolah lainnya. Dokumentasi 

tersebut kemudian dibagikan melalui media sosial sekolah sebagai bentuk 

publikasi kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat 

dianalisis bahwa manajemen humas di MIM 10 Karang Anyar telah 

menjalankan perannya sebagai penghubung antara madrasah dengan 

masyarakat melalui penyampaian informasi, publikasi kegiatan, sosialisasi 

penerimaan peserta didik baru, serta pembangunan komunikasi yang baik 

dengan wali murid. Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, 

 
8 Wawancara dengan Ibu Liza. Wali murid siswa MIM 10 Karang Anyar, tanggal 18 

April 2026 pukul 10.35 WIB 
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Koordinator Humas, guru, dan wali murid menunjukkan adanya 

kesesuaian informasi bahwa humas tidak hanya berperan sebagai 

penyampai informasi, tetapi juga membangun kepercayaan masyarakat 

terhadap madrasah. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang 

menunjukkan keterlibatan humas dalam berbagai kegiatan madrasah, 

seperti kegiatan keagamaan, sosialisasi PPDB, publikasi melalui 

WhatsApp dan Facebook, serta dokumentasi kegiatan sekolah. Selain itu, 

hasil dokumentasi memperlihatkan bahwa berbagai aktivitas dan prestasi 

madrasah dipublikasikan secara rutin sebagai bentuk keterbukaan 

informasi kepada masyarakat. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

manajemen humas di MIM 10 Karang Anyar telah menerapkan sebagian 

besar fungsi manajemen sebagaimana dikemukakan oleh George R. Terry, 

yaitu planning, organizing, dan actuating. Fungsi planning terlihat dari 

penyusunan program humas yang dilakukan pada awal tahun ajaran 

melalui rapat kerja. Fungsi organizing tampak dari adanya pembagian 

tugas dalam struktur humas yang terdiri atas koordinator dan beberapa 

bidang kehumasan. Selanjutnya, fungsi actuating diwujudkan melalui 

pelaksanaan berbagai program humas, seperti sosialisasi ke TK dan 

PAUD, publikasi kegiatan madrasah melalui media sosial, penyampaian 

informasi kepada wali murid, serta keterlibatan humas dalam berbagai 

kegiatan sekolah. Berdasarkan hasil penelitian, fungsi controlling belum 

ditemukan secara spesifik dalam pelaksanaan manajemen humas sehingga 

aspek tersebut belum dapat dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini. 



75 
 

 
 

Selain itu, temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori humas 

pendidikan yang menyatakan bahwa humas merupakan fungsi manajemen 

yang bertugas membangun hubungan yang harmonis antara lembaga 

pendidikan dengan masyarakat melalui komunikasi dua arah yang efektif. 

Dalam penelitian ini, komunikasi tersebut terlihat melalui pemanfaatan 

media sosial, grup WhatsApp wali murid, kegiatan yang melibatkan 

masyarakat, serta kerja sama antara madrasah dengan orang tua peserta 

didik. Hubungan yang baik tersebut memberikan dampak positif terhadap 

meningkatnya kepercayaan masyarakat dan dukungan terhadap berbagai 

program madrasah. 

Hasil penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian Siti 

Rahmawati (2022) yang menunjukkan bahwa manajemen humas berperan 

dalam membangun komunikasi dengan masyarakat, meningkatkan 

kepercayaan publik, dan memperkuat citra lembaga pendidikan. 

Persamaan tersebut terlihat pada pelaksanaan komunikasi antara madrasah 

dan masyarakat yang dilakukan melalui penyampaian informasi, publikasi 

kegiatan, dan berbagai program kehumasan. Namun, penelitian ini 

memiliki perbedaan karena tidak hanya membahas pembentukan citra 

lembaga, tetapi juga mengkaji bagaimana peran manajemen humas 

berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan di MIM 10 Karang 

Anyar. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi berupa 

gambaran implementasi manajemen humas dalam meningkatkan mutu 

pendidikan pada madrasah ibtidaiyah. 
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Peningkatan mutu pendidikan di MIM 10 Karang Anyar tidak 

hanya ditunjukkan melalui persepsi para informan, tetapi juga didukung 

oleh data empiris madrasah. Berdasarkan hasil dokumentasi, madrasah 

memiliki 393 peserta didik, didukung oleh 30 orang guru, memperoleh 

akreditasi B, mencapai tingkat kelulusan 100% pada peserta didik kelas 

VI, serta berhasil meraih 10 medali pada Festival Olahraga Pendidikan 

(FOP) Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia. Data 

tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen humas turut 

mendukung peningkatan mutu pendidikan melalui meningkatnya 

kepercayaan masyarakat, partisipasi orang tua, dan citra positif madrasah. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa manajemen humas di MIM 10 Karang Anyar telah menjalankan 

perannya secara optimal melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan yang didukung oleh komunikasi yang 

efektif dengan masyarakat. Pelaksanaan fungsi tersebut tidak hanya 

memperkuat hubungan antara madrasah dan masyarakat, tetapi juga 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan 

sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai capaian akademik maupun 

nonakademik yang dimiliki madrasah. 

2. Kendala Manajemen Humas dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di MIM 

10 Karang Anyar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen 

humas dalam meningkatkan mutu pendidikan secara umum telah berjalan 

dengan cukup baik. Namun demikian, dalam proses pelaksanaannya masih 
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terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh pihak madrasah, khususnya 

bagian humas. Kendala-kendala tersebut berkaitan dengan komunikasi, 

partisipasi masyarakat, keterbatasan akses informasi, serta kondisi sosial 

masyarakat yang berbeda-beda. 

Kendala pertama yang ditemukan dalam penelitian ini berkaitan 

dengan penyampaian informasi kepada wali murid. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Koordinator Humas, Ibu Asmarawati, diketahui bahwa 

tidak semua wali murid dapat menerima informasi secara cepat melalui 

media sosial ataupun aplikasi komunikasi digital. Hal ini disebabkan 

karena sebagian wali murid masih memiliki keterbatasan dalam 

menggunakan teknologi komunikasi. Ibu Asmarawati menjelaskan: 

"Kendala utama yang kami hadapi adalah penyampaian 

informasi karena tidak semua wali murid aktif menggunakan 

WhatsApp atau media sosial, sehingga informasi terkadang 

terlambat diterima dan harus disampaikan kembali secara 

langsung atau melalui guru kelas."9 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 

perkembangan teknologi belum sepenuhnya mampu menjangkau seluruh 

wali murid secara merata. Meskipun madrasah telah memanfaatkan media 

digital sebagai sarana komunikasi, namun dalam praktiknya masih terdapat 

kendala karena kemampuan masyarakat dalam menggunakan teknologi 

berbeda-beda. 

 
9 Wawancara dengan Ibu Asmarawati, S.Pd.I Koordinator Humas MIM 10 Karang Anyar, 

tanggal 13 April 2026 pukul 08.45 WIB 
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Selain kendala komunikasi, penelitian ini juga menemukan adanya 

kendala dalam tingkat partisipasi masyarakat terhadap kegiatan madrasah. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah, diketahui bahwa 

sebagian wali murid belum dapat terlibat secara aktif dalam seluruh 

kegiatan sekolah karena memiliki kesibukan pekerjaan masing-masing. 

Kepala Madrasah, Bapak Burhan Fajri, menjelaskan: 

"Keterlibatan orang tua sebenarnya sudah cukup baik, tetapi 

belum semua dapat hadir dalam setiap kegiatan karena 

terkendala pekerjaan dan aktivitas masing-masing, meskipun 

sebagian besar memiliki keinginan untuk berpartisipasi."10 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kendala 

partisipasi masyarakat tidak sepenuhnya disebabkan oleh kurangnya 

komunikasi dari pihak sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi sosial 

dan ekonomi masyarakat sekitar. 

Selanjutnya, kendala lain yang ditemukan dalam penelitian ini 

adalah masih adanya penyampaian informasi yang bergantung pada siswa 

sebagai perantara komunikasi antara sekolah dan orang tua. Berdasarkan 

wawancara dengan wali kelas V sekaligus bagian dokumentasi humas, Ibu 

Imelda, diketahui bahwa informasi dari sekolah terkadang disampaikan 

melalui siswa apabila wali murid sulit dihubungi secara langsung. Ibu 

Imelda menyampaikan: 

“Jika orang tua sulit dihubungi melalui WhatsApp, informasi 

disampaikan melalui siswa. Namun, cara ini terkadang 

 
10 Wawancara dengan Bapak Burhan Fajri, S.Pd.I Kepala Madrasah MIM 10 Karang 

Anyar, tangga 9 April 2026 pukul 09.10 WIB 



79 
 

 
 

menyebabkan informasi terlambat diterima sehingga guru 

harus menjelaskan kembali kepada orang tua.”11 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa sistem komunikasi 

yang masih bergantung pada siswa sebagai penyampai informasi belum 

sepenuhnya berjalan efektif. Dalam beberapa kondisi, informasi yang 

disampaikan menjadi terlambat diterima oleh wali murid sehingga 

menghambat pelaksanaan kegiatan sekolah. 

Penelitian ini juga menunjukkan adanya kendala dalam menjaga 

konsistensi komunikasi dengan masyarakat. Berdasarkan hasil observasi, 

pihak humas harus membagi waktu antara kegiatan administrasi sekolah 

dengan kegiatan hubungan masyarakat. Kondisi tersebut membuat 

pelaksanaan program humas terkadang belum dapat berjalan secara 

maksimal. Koordinator Humas menjelaskan: 

“Karena tugas humas itu cukup banyak, jadi kadang kami 

harus membagi waktu dengan pekerjaan lainnya. Apalagi kalau 

sedang banyak kegiatan sekolah, maka pekerjaan humas juga 

ikut bertambah.”12 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen 

humas masih menghadapi terbatasnya sumber daya manusia. Pada 

pelaksanaannya, tugas humas tidak hanya berkaitan dengan komunikasi 

eksternal, tetapi juga mencakup dokumentasi kegiatan, penyampaian 

 
11 Wawancara dengan Ibu Imelda Aprilia, S.Pd. Guru dan bagian humas MIM 10 Karang 

Anyar, tanggal 18 April 2026 pukul 09.40 WIB 
12 Wawancara dengan Ibu Asmarawati, S.Pd.I Koordinator Humas MIM 10 Karang 

Anyar, tanggal 13 April 2026 pukul 08.45 WIB 
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informasi, publikasi media sosial, hingga koordinasi dengan wali murid 

dan masyarakat. 

Kendala lainnya juga terlihat dalam upaya meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya keterlibatan dalam pendidikan anak. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali murid, diketahui bahwa 

sebagian masyarakat masih menganggap pendidikan sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab sekolah. Ibu Liza selaku wali murid menjelaskan: 

“Kadang ada orang tua yang menyerahkan semuanya ke 

sekolah. Jadi mereka jarang datang kalau ada kegiatan atau 

rapat karena merasa anak sudah dititipkan ke sekolah.” 

“Kalau dari pihak sekolah sebenarnya sudah sering 

mengingatkan dan mengajak orang tua untuk ikut terlibat 

dalam kegiatan anak-anak.”13 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat 

dianalisis bahwa kendala manajemen humas di MIM 10 Karang Anyar 

berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 

keterbatasan waktu dalam pelaksanaan tugas kehumasan karena humas 

juga memiliki tanggung jawab lain di lingkungan madrasah. Sementara 

itu, faktor eksternal meliputi rendahnya partisipasi sebagian wali murid, 

perbedaan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi komunikasi, serta 

kesibukan orang tua yang menyebabkan penyampaian informasi dan 

keterlibatan dalam kegiatan madrasah belum berjalan secara optimal. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan 

 
13 Wawancara dengan Ibu Liza. Wali murid siswa MIM 10 Karang Anyar, tanggal 18 

April 2026 pukul 10.35 WIB 
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manajemen humas tidak hanya ditentukan oleh kemampuan humas dalam 

menjalankan tugasnya, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan dan 

partisipasi masyarakat. 

Temuan penelitian ini didukung oleh hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa madrasah telah memanfaatkan berbagai media 

komunikasi, seperti grup WhatsApp wali murid, media sosial, serta 

komunikasi langsung melalui guru kelas untuk menyampaikan informasi 

kepada masyarakat. Selain itu, hasil dokumentasi juga memperlihatkan 

adanya publikasi kegiatan madrasah melalui media sosial sebagai bentuk 

keterbukaan informasi kepada masyarakat. Namun demikian, berbagai 

upaya tersebut belum sepenuhnya mampu mengatasi hambatan 

komunikasi karena kondisi sosial dan kemampuan teknologi setiap wali 

murid yang berbeda-beda. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori manajemen yang 

dikemukakan oleh George R. Terry yang menjelaskan bahwa pencapaian 

tujuan organisasi dipengaruhi oleh kemampuan manajemen dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki secara efektif. Dalam konteks 

penelitian ini, berbagai kendala yang dihadapi menunjukkan bahwa 

pelaksanaan peran manajemen humas memerlukan strategi komunikasi 

yang adaptif agar tujuan membangun hubungan yang harmonis antara 

madrasah dan masyarakat dapat tercapai secara optimal. Selain itu, temuan 

ini juga sesuai dengan teori humas pendidikan yang menekankan 
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pentingnya komunikasi dua arah dalam membangun kepercayaan, kerja 

sama, dan partisipasi masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan. 14 

Temuan penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian 

Fauziah dan Hidayat (2021) yang menyatakan bahwa pelaksanaan humas 

dalam lembaga pendidikan masih menghadapi kendala dalam membangun 

partisipasi masyarakat. Persamaan tersebut terlihat pada masih adanya 

keterbatasan keterlibatan sebagian orang tua dalam kegiatan madrasah. 

Namun, penelitian ini menemukan perbedaan, yaitu kendala tidak hanya 

berkaitan dengan partisipasi masyarakat, tetapi juga dipengaruhi oleh 

keterbatasan pemanfaatan teknologi komunikasi oleh sebagian wali murid 

serta keterbatasan waktu pengelola humas dalam menjalankan program 

kehumasan. Temuan tersebut memberikan gambaran yang lebih spesifik 

mengenai kendala pelaksanaan manajemen humas di MIM 10 Karang 

Anyar. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa kendala manajemen humas di MIM 10 Karang Anyar belum 

menghambat pelaksanaan program humas secara keseluruhan. Berbagai 

kendala tersebut diupayakan untuk diatasi melalui komunikasi langsung, 

koordinasi dengan guru kelas, pemanfaatan media sosial, serta pendekatan 

personal kepada wali murid. Hal tersebut menunjukkan adanya komitmen 

madrasah untuk terus meningkatkan efektivitas hubungan dengan 

masyarakat sebagai salah satu upaya mendukung peningkatan mutu 

pendidikan. 

 
14 James E. Grunig, Excellence in Public Relations and Communication Management 

(Hillsdale, NJ: Lawrence Erlbaum Associates, 1992). 
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3. Dampak Peran Manajemen Humas terhadap Mutu Pendidikan di MIM 10 

Karang Anyar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen 

humas memberikan pengaruh yang cukup besar dalam peningkatan mutu 

pendidikan di madrasah. Dampak tersebut tidak hanya terlihat pada 

hubungan komunikasi antara sekolah dan masyarakat, tetapi juga 

mempengaruhi berbagai aspek pendidikan lainnya seperti meningkatnya 

jumlah peserta didik, meningkatnya keterlibatan orang tua, terbentuknya 

citra positif madrasah, meningkatnya kedisiplinan siswa, serta 

berkembangnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan.  

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah, Bapak Burhan 

Fajri, diketahui bahwa keberadaan humas yang aktif memberikan 

pengaruh terhadap perkembangan madrasah dalam beberapa tahun 

terakhir. Beliau menjelaskan bahwa sebelum kegiatan humas berjalan 

secara aktif dan terorganisir, masyarakat belum terlalu mengenal program-

program unggulan yang dimiliki madrasah. Namun setelah humas mulai 

aktif melakukan sosialisasi dan publikasi kegiatan, masyarakat menjadi 

lebih mengetahui perkembangan madrasah sehingga minat masyarakat 

untuk menyekolahkan anak di MIM 10 Karang Anyar semakin meningkat. 

Bapak Burhan Fajri menyampaikan: 

“Masyarakat kini lebih mengenal MIM 10 Karang Anyar 

karena humas aktif melakukan sosialisasi dan publikasi 

sehingga berdampak pada meningkatnya minat masyarakat 

menyekolahkan anaknya di madrasah.” 
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“Publikasi kegiatan dan prestasi madrasah meningkatkan 

kepercayaan masyarakat sehingga menjadi pertimbangan orang 

tua dalam memilih sekolah.”15 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, memang 

terlihat bahwa berbagai kegiatan madrasah cukup aktif dipublikasikan 

melalui media sosial seperti Facebook dan WhatsApp. Kegiatan-kegiatan 

seperti pembagian penghargaan siswa, kegiatan keagamaan, lomba-lomba, 

pawai hari besar Islam, serta kegiatan pembelajaran sering dipublikasikan 

oleh pihak humas. Publikasi tersebut membuat masyarakat lebih mudah 

mengetahui aktivitas yang dilakukan madrasah. 

Selain berdampak terhadap peningkatan jumlah peserta didik, 

peran humas juga memberikan dampak terhadap meningkatnya 

keterlibatan orang tua dalam kegiatan pendidikan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan wali kelas V sekaligus bagian dokumentasi humas, Ibu 

Imelda, diketahui bahwa komunikasi yang terjalin antara sekolah dan 

orang tua menjadi lebih baik sejak humas aktif menjalankan program 

komunikasi dengan masyarakat. Ibu Imelda menjelaskan: 

“Komunikasi dengan orang tua menjadi lebih mudah melalui 

grup WhatsApp sehingga keterlibatan orang tua dalam kegiatan 

sekolah semakin meningkat.” 

“Sekolah lebih terbuka dalam menyampaikan informasi 

sehingga orang tua lebih mudah mengikuti perkembangan 

kegiatan dan pendidikan anak.”16 

 
15 Wawancara dengan Bapak Burhan Fajri, S.Pd.I Kepala Madrasah MIM 10 Karang 

Anyar, tangga 9 April 2026 pukul 09.10 WIB 
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Dari wawancara tersebut dapat dipahami bahwa keberadaan humas 

membantu membangun hubungan yang lebih dekat antara sekolah dan 

orang tua siswa. Komunikasi yang baik membuat wali murid merasa lebih 

diperhatikan sehingga mereka menjadi lebih peduli terhadap pendidikan 

anaknya. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan wali murid, Ibu 

Liza, diketahui bahwa pihak orang tua merasa lebih mudah mendapatkan 

informasi mengenai kegiatan sekolah. Beliau menyampaikan bahwa 

komunikasi antara sekolah dan wali murid berjalan cukup baik karena 

informasi disampaikan secara jelas dan rutin. Ibu Liza menyampaikan: 

“Menurut saya sekolah sekarang lebih terbuka dalam 

memberikan informasi. Kalau ada kegiatan atau pengumuman 

biasanya langsung disampaikan melalui grup WhatsApp atau 

melalui guru. Jadi kami sebagai orang tua tidak merasa 

ketinggalan informasi.” 

“Anak saya sekarang lebih disiplin dan lebih rajin ibadah 

setelah sekolah di sini. Saya melihat memang ada perubahan 

yang cukup baik dibanding sebelumnya.”17 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa 

dampak peran humas tidak hanya terlihat pada aspek komunikasi, tetapi 

juga mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik. Hubungan yang 

baik antara sekolah dan orang tua membuat proses pembinaan siswa 

 
16 Wawancara dengan Ibu Imelda Aprilia, S.Pd. Guru dan bagian humas MIM 10 Karang 

Anyar, tanggal 18 April 2026 pukul 09.40 WIB 
17 Wawancara dengan Ibu Liza. Wali murid siswa MIM 10 Karang Anyar, tanggal 18 

April 2026 pukul 10.35 WIB 
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menjadi lebih efektif karena terdapat kerja sama antara lingkungan sekolah 

dan keluarga. 

Selain berdampak terhadap hubungan sekolah dan orang tua, peran 

humas juga memberikan dampak terhadap citra positif madrasah di 

masyarakat. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, 

masyarakat sekitar cukup mengenal berbagai kegiatan yang dilaksanakan 

oleh MIM 10 Karang Anyar. Hal ini menunjukkan bahwa publikasi dan 

komunikasi yang dilakukan humas berjalan cukup efektif. 

Koordinator humas, Ibu Asmarawati, menjelaskan bahwa pihak 

humas memang berusaha membangun citra positif madrasah melalui 

berbagai kegiatan yang melibatkan masyarakat secara langsung. Beliau 

menjelaskan: 

“Kami berusaha supaya masyarakat melihat bahwa madrasah 

ini aktif dan memiliki banyak kegiatan positif. Jadi bukan hanya 

belajar di kelas saja, tetapi juga ada kegiatan agama, kegiatan 

sosial, lomba, dan kegiatan lainnya.”18 

“Kalau ada kegiatan biasanya langsung kami dokumentasikan 

lalu dipublikasikan. Tujuannya supaya masyarakat tahu 

kegiatan anak-anak di sekolah dan supaya madrasah lebih 

dikenal.”19 

Berdasarkan hasil dokumentasi penelitian, terlihat bahwa berbagai 

kegiatan madrasah dipublikasikan secara konsisten melalui media sosial. 

Dokumentasi tersebut meliputi kegiatan pembelajaran, kegiatan 

 
18 Wawancara dengan Ibu Asmarawati, S.Pd.I Koordinator Humas MIM 10 Karang 

Anyar, tanggal 13 April 2026 pukul 08.45 WIB 
19 Ibid. 



87 
 

 
 

keagamaan, lomba siswa, pembagian hadiah, kegiatan Jumat, pawai, serta 

kegiatan lainnya. 

Selain itu, dampak lain yang dirasakan adalah meningkatnya 

motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, 

diketahui bahwa siswa menjadi lebih semangat mengikuti kegiatan sekolah 

karena prestasi dan kegiatan mereka sering diapresiasi dan dipublikasikan 

oleh pihak sekolah. Ibu Imelda menjelaskan 

“Kalau siswa dipublikasikan prestasinya, mereka biasanya 

merasa bangga dan lebih semangat lagi. Jadi secara tidak 

langsung itu memotivasi siswa untuk terus berprestasi.”20 

Beliau juga menambahkan bahwa siswa menjadi lebih aktif 

mengikuti kegiatan sekolah karena merasa kegiatan mereka diperhatikan 

dan dihargai oleh pihak madrasah. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat 

dianalisis bahwa pelaksanaan manajemen humas memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan mutu pendidikan di MIM 10 Karang Anyar. 

Dampak tersebut tidak hanya terlihat dari semakin baiknya komunikasi 

antara madrasah dengan masyarakat, tetapi juga tercermin dari 

meningkatnya kepercayaan masyarakat, bertambahnya partisipasi orang 

tua, meningkatnya motivasi belajar peserta didik, serta terbentuknya citra 

positif madrasah. Hasil observasi menunjukkan bahwa humas aktif 

mempublikasikan berbagai kegiatan melalui media sosial dan 

melaksanakan sosialisasi secara langsung kepada masyarakat. Temuan 

 
20 Wawancara dengan Ibu Imelda Aprilia, S.Pd. Guru dan bagian humas MIM 10 Karang 

Anyar, tanggal 18 April 2026 pukul 09.40 WIB 
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tersebut diperkuat oleh dokumentasi kegiatan madrasah yang 

memperlihatkan berbagai aktivitas pembelajaran, kegiatan keagamaan, 

perlombaan, serta prestasi peserta didik yang dipublikasikan secara rutin 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

manajemen humas di MIM 10 Karang Anyar telah mendukung pencapaian 

tujuan lembaga melalui pengelolaan komunikasi yang efektif dengan 

masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan teori George R. Terry yang 

menyatakan bahwa manajemen merupakan proses yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efektif melalui pengelolaan sumber 

daya yang dimiliki. Dalam konteks penelitian ini, pengelolaan komunikasi 

yang dilakukan humas menjadi salah satu bagian dari proses manajemen 

yang mendukung peningkatan mutu pendidikan. Selain itu, temuan ini 

juga sesuai dengan teori humas pendidikan yang menjelaskan bahwa 

humas berfungsi membangun hubungan yang harmonis antara lembaga 

pendidikan dengan masyarakat sehingga mampu meningkatkan 

kepercayaan dan partisipasi masyarakat terhadap penyelenggaraan 

pendidikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahman (2019) yang 

menyatakan bahwa manajemen humas mampu meningkatkan kepercayaan 

masyarakat sehingga mendukung peningkatan mutu pendidikan. 

Persamaan tersebut terlihat pada meningkatnya kepercayaan masyarakat 

terhadap MIM 10 Karang Anyar setelah humas aktif melakukan sosialisasi 

dan publikasi kegiatan madrasah. Namun, penelitian ini memiliki 

perbedaan karena menunjukkan dampak yang lebih luas, yaitu 



89 
 

 
 

meningkatnya jumlah peserta didik, bertambahnya keterlibatan orang tua, 

meningkatnya motivasi belajar peserta didik, serta terbentuknya citra 

positif madrasah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 

empiris mengenai dampak peran manajemen humas terhadap peningkatan 

mutu pendidikan pada madrasah ibtidaiyah. 

C. Pembahasan Penelitian 

1. Peran Manajemen Humas dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MIM 

10 Karang Anyar 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIM 10 

Karang Anyar melalui kegiatan wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

dapat dipahami bahwa manajemen humas memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan di madrasah 

tersebut. Peran humas tidak hanya terbatas sebagai penyampai informasi 

kepada masyarakat, tetapi juga menjadi bagian penting dalam membangun 

hubungan kerja sama antara madrasah dengan wali murid, masyarakat, 

serta lingkungan sekitar. Keberadaan humas dalam lembaga pendidikan 

menjadi salah satu faktor pendukung dalam menciptakan komunikasi yang 

baik sehingga program-program pendidikan dapat berjalan secara lebih 

efektif dan terarah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa humas di MIM 10 Karang 

Anyar telah menjalankan berbagai tugas dan fungsi yang berkaitan dengan 

hubungan masyarakat, baik dalam aspek komunikasi internal maupun 

eksternal. Dalam pelaksanaannya, humas aktif menyampaikan berbagai 

informasi mengenai kegiatan sekolah, program pendidikan, prestasi siswa, 
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serta pengumuman penting lainnya kepada masyarakat. Penyampaian 

informasi dilakukan melalui berbagai media komunikasi seperti grup 

WhatsApp, Facebook, Instagram, maupun komunikasi secara langsung 

ketika kegiatan sekolah berlangsung.  

Pada era digital saat ini, kemampuan humas untuk memanfaatkan 

media digital, termasuk media sosial dan platform online, menjadi faktor 

kunci dalam menyampaikan pesan secara tepat sasaran, interaktif, dan 

efisien. Platform digital memungkinkan lembaga pendidikan untuk 

bersaing secara global, menyebarkan informasi dengan cepat, serta 

memperkuat hubungan sosial dengan berbagai pemangku kepentingan.21 

Pelaksanaan komunikasi tersebut menunjukkan bahwa humas di 

MIM 10 Karang Anyar telah berusaha mengikuti perkembangan teknologi 

komunikasi di era modern. Pemanfaatan media sosial menjadi salah satu 

strategi yang digunakan untuk mempercepat penyampaian informasi 

kepada masyarakat. Dengan adanya media sosial, masyarakat dapat lebih 

mudah mengetahui berbagai kegiatan dan perkembangan yang terjadi di 

madrasah. Selain itu, penggunaan media digital juga membantu madrasah 

dalam memperluas jangkauan informasi sehingga masyarakat yang berada 

di luar lingkungan sekolah tetap dapat memperoleh informasi dengan 

cepat. 

Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Rahmawati bahwa humas pendidikan pada era modern harus mampu 

memanfaatkan perkembangan teknologi informasi sebagai media 

 
21 Surchi Kurnia Sari, Puput Indasari, Irwan Fathurrochman dkk “Strategi Public 

Relations dalam Meningkatkan Jumlah Pendaftar Peserta Didik Baru di SMA Negeri 03 Rejang 

Lebong,” Jurnal Organisasi dan Manajemen Indonesia (JOMI), Vol. 4, No. 1 (2026), hlm. 2. 
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komunikasi dengan masyarakat agar informasi dapat disampaikan secara 

efektif dan efisien.22 Dalam konteks ini, pemanfaatan media sosial oleh 

humas MIM 10 Karang Anyar menunjukkan adanya upaya madrasah 

untuk menyesuaikan strategi komunikasi dengan perkembangan zaman 

dan kebutuhan masyarakat. 

Selain sebagai penyampai informasi, humas di MIM 10 Karang 

Anyar juga berperan penting dalam membangun citra positif madrasah di 

mata masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa humas 

secara aktif mempublikasikan berbagai kegiatan madrasah, seperti 

kegiatan keagamaan, pawai hari besar Islam, kegiatan sosial, prestasi 

siswa, serta program-program unggulan yang dimiliki sekolah. Publikasi 

tersebut memberikan dampak terhadap meningkatnya pengetahuan 

masyarakat mengenai aktivitas dan kualitas pendidikan yang ada di 

madrasah. 

Keaktifan humas dalam memperkenalkan program sekolah 

menunjukkan bahwa humas memiliki fungsi strategis dalam membentuk 

opini masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Masyarakat menjadi lebih 

mengenal identitas madrasah serta memiliki pandangan yang lebih positif 

terhadap kualitas pendidikan yang diberikan. Dengan adanya citra positif 

tersebut, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap madrasah juga 

mengalami peningkatan. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Ruslan bahwa 

humas merupakan fungsi manajemen yang bertujuan membangun dan 

 
22 Rahmawati, Manajemen Humas Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 42. 
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mempertahankan hubungan yang harmonis antara organisasi dan 

publiknya melalui komunikasi yang baik.23 Dalam lembaga pendidikan, 

hubungan yang harmonis dengan masyarakat sangat penting karena 

keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh faktor internal 

sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan masyarakat sebagai 

lingkungan pendidikan. 

Lebih lanjut, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa humas 

memiliki peran penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

terhadap kegiatan pendidikan di madrasah. Komunikasi yang baik antara 

pihak sekolah dan wali murid membuat masyarakat menjadi lebih aktif 

dalam mengikuti kegiatan sekolah. Hal ini terlihat dari tingkat kehadiran 

wali murid dalam rapat, kegiatan pertemuan orang tua, kegiatan 

keagamaan, maupun program-program sekolah lainnya. 

Keterlibatan masyarakat tersebut menunjukkan bahwa humas telah 

berhasil membangun hubungan kerja sama yang baik antara sekolah dan 

orang tua siswa. Hubungan tersebut sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan pendidikan karena pendidikan pada dasarnya bukan hanya 

menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga membutuhkan dukungan dari 

keluarga dan masyarakat. 

Menurut Mulyasa, keterlibatan masyarakat dalam pendidikan 

merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan karena masyarakat dapat memberikan dukungan moral, sosial, 

 
23 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2017), h. 16. 
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maupun pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah.24 

Dengan adanya dukungan masyarakat, pelaksanaan program pendidikan 

akan lebih mudah berjalan secara efektif dan tujuan pendidikan dapat 

tercapai dengan lebih optimal. 

Selain meningkatkan keterlibatan masyarakat, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa humas memiliki pengaruh terhadap meningkatnya 

jumlah peserta didik di MIM 10 Karang Anyar. Berdasarkan hasil 

wawancara, diketahui bahwa humas secara aktif melakukan sosialisasi ke 

TK dan PAUD di sekitar wilayah Karang Anyar untuk memperkenalkan 

madrasah kepada calon peserta didik dan orang tua mereka. Selain itu, 

humas juga melakukan publikasi melalui media sosial agar masyarakat 

lebih mengenal kegiatan dan program sekolah. 

Peningkatan jumlah peserta didik tersebut membuktikan bahwa 

masyarakat memiliki tingkat keyakinan yang cukup tinggi terhadap 

kualitas pendidikan di madrasah. Kepercayaan masyarakat tidak muncul 

secara tiba-tiba, tetapi dibangun melalui komunikasi yang baik, 

keterbukaan informasi, serta konsistensi sekolah dalam menunjukkan 

kualitas pendidikan yang dimiliki. 

Hal ini sesuai dengan teori mutu pendidikan yang menyatakan 

bahwa mutu pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh proses pembelajaran 

di dalam kelas, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan lembaga 

pendidikan dalam membangun hubungan baik dengan masyarakat.25 

Semakin baik hubungan sekolah dengan masyarakat, maka semakin tinggi 

 
24 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 50. 

25 Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), h. 27. 
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pula tingkat dukungan masyarakat terhadap perkembangan lembaga 

pendidikan tersebut. 

Jika dianalisis lebih mendalam, pelaksanaan manajemen humas di 

MIM 10 Karang Anyar juga telah mencerminkan fungsi-fungsi 

manajemen sebagaimana teori POAC (Planning, Organizing, Actuating, 

dan Controlling). Dalam aspek perencanaan, humas menyusun berbagai 

program kerja seperti sosialisasi sekolah, publikasi kegiatan, dan 

penyampaian informasi kepada wali murid. Dalam aspek 

pengorganisasian, terdapat pembagian tugas yang jelas dalam pelaksanaan 

kegiatan humas sehingga setiap anggota memiliki tanggung jawab masing-

masing. 

Selanjutnya dalam aspek pelaksanaan, humas menjalankan 

berbagai kegiatan komunikasi baik secara langsung maupun melalui media 

digital. Sedangkan dalam aspek pengawasan, humas melakukan evaluasi 

terhadap kegiatan yang telah dilakukan untuk mengetahui respon 

masyarakat dan efektivitas program yang dijalankan. 

Hal tersebut sesuai dengan teori George R. Terry yang menyatakan 

bahwa manajemen merupakan proses yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien.26 Dengan demikian, pelaksanaan 

humas di MIM 10 Karang Anyar menunjukkan bahwa fungsi manajemen 

telah diterapkan dalam pengelolaan hubungan masyarakat di madrasah. 

 
26 George R. Terry, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 9. 
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Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa humas 

memiliki peran dalam menciptakan hubungan emosional yang baik antara 

sekolah dan masyarakat. Pendekatan yang dilakukan humas tidak hanya 

bersifat formal, tetapi juga melalui komunikasi yang lebih dekat dan 

terbuka kepada wali murid. Sikap ramah dan keterbukaan pihak sekolah 

membuat masyarakat merasa nyaman untuk berkomunikasi dengan 

madrasah apabila terdapat permasalahan maupun kebutuhan tertentu 

terkait pendidikan anak. 

Hubungan emosional tersebut menjadi salah satu faktor penting 

dalam membangun loyalitas masyarakat terhadap madrasah. Ketika 

masyarakat merasa dihargai dan dilibatkan dalam kegiatan pendidikan, 

maka masyarakat akan memiliki rasa memiliki terhadap sekolah sehingga 

lebih mudah memberikan dukungan terhadap program-program 

pendidikan yang dijalankan. 

Di sisi lain, keberhasilan humas dalam membangun hubungan baik 

dengan masyarakat juga berdampak terhadap terciptanya lingkungan 

pendidikan yang lebih kondusif. Komunikasi yang baik antara sekolah dan 

orang tua memudahkan guru dalam menyampaikan perkembangan siswa 

serta membantu proses pembinaan karakter peserta didik. Dengan adanya 

kerja sama antara sekolah dan keluarga, pengawasan terhadap 

perkembangan siswa dapat dilakukan secara lebih maksimal. 

Hal ini menunjukkan bahwa humas tidak hanya memiliki pengaruh 

pada aspek eksternal sekolah, tetapi juga memberikan dampak terhadap 

proses pendidikan di dalam madrasah. Peran humas yang berjalan dengan 
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baik mampu mendukung terciptanya suasana pendidikan yang harmonis 

sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara lebih efektif. 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan tersebut, dapat dipahami 

bahwa peran manajemen humas di MIM 10 Karang Anyar telah berjalan 

cukup baik dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan. Humas tidak 

hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai 

penghubung antara madrasah dan masyarakat, pembangun citra positif 

lembaga, pendorong partisipasi masyarakat, serta pendukung terciptanya 

lingkungan pendidikan yang lebih kondusif dan berkualitas. 

Dengan demikian, peran manajemen humas memiliki kontribusi 

yang sangat besar terhadap perkembangan dan peningkatan mutu 

pendidikan di MIM 10 Karang Anyar. Dengan demikian, keberadaan 

humas perlu terus diperkuat dan dikembangkan agar mampu menjawab 

berbagai tantangan pendidikan di masa yang akan datang. 

2. Kendala Manajemen Humas dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 

MIM 10 Karang Anyar 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi di MIM 10 Karang Anyar, dapat 

peneliti pahami bahwa pelaksanaan manajemen humas dalam 

meningkatkan mutu pendidikan telah berjalan cukup baik, namun dalam 

praktiknya masih ditemukan berbagai kendala yang mempengaruhi 

efektivitas pelaksanaan hubungan masyarakat di madrasah tersebut. 

Kendala-kendala tersebut menjadi bagian penting dalam pembahasan 

penelitian karena berhubungan langsung dengan keberhasilan humas 
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dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai penghubung antara 

madrasah dan masyarakat. 

Dalam lembaga pendidikan, humas memiliki posisi yang sangat 

penting karena berperan dalam membangun komunikasi, menjaga 

hubungan baik dengan masyarakat, serta menciptakan kepercayaan publik 

terhadap lembaga pendidikan. Dengan demikian, apabila terdapat 

hambatan dalam pelaksanaan manajemen humas, maka hal tersebut dapat 

mempengaruhi hubungan antara sekolah dan masyarakat serta berdampak 

pada proses peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil penelitian, salah satu kendala utama yang 

dihadapi dalam pelaksanaan manajemen humas di MIM 10 Karang Anyar 

adalah kendala dalam penyampaian informasi kepada wali murid. Dalam 

praktiknya, pihak madrasah telah memanfaatkan media sosial seperti 

WhatsApp, Facebook, dan media digital lainnya sebagai sarana 

komunikasi dengan masyarakat. Akan tetapi, penggunaan media digital 

tersebut belum sepenuhnya efektif karena tidak semua wali murid 

memiliki akses maupun kemampuan menggunakan teknologi komunikasi 

secara baik. 

Sebagian wali murid, khususnya yang sudah berusia lanjut, masih 

mengalami kesulitan dalam menggunakan media sosial sehingga informasi 

yang disampaikan melalui grup WhatsApp terkadang tidak dapat diterima 

secara maksimal. Selain itu, terdapat pula wali murid yang memiliki 

telepon genggam tetapi jarang aktif membuka media sosial sehingga 

informasi dari pihak sekolah sering terlambat diketahui.  
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi 

komunikasi belum sepenuhnya diimbangi dengan kesiapan masyarakat 

dalam menerima perubahan tersebut. Padahal pada era modern saat ini, 

teknologi informasi menjadi salah satu sarana utama dalam mendukung 

efektivitas komunikasi lembaga pendidikan dengan masyarakat. 

Jika dianalisis lebih mendalam, kendala tersebut menunjukkan 

bahwa strategi komunikasi humas di MIM 10 Karang Anyar masih 

memerlukan pengembangan agar lebih mampu menjangkau seluruh 

lapisan masyarakat tanpa terkecuali. Humas tidak dapat hanya bergantung 

pada satu jenis media komunikasi, tetapi perlu menggunakan berbagai 

alternatif komunikasi yang sesuai dengan kondisi masyarakat. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Ruslan bahwa 

komunikasi dalam kegiatan humas harus mampu menjangkau seluruh 

publik organisasi secara optimal sehingga tujuan organisasi dapat terwujud 

dengan baik.27 Komunikasi yang tidak berjalan secara maksimal akan 

menyebabkan informasi sulit dipahami oleh masyarakat sehingga 

hubungan antara lembaga dan publik juga menjadi kurang efektif. 

Selain kendala dalam penggunaan media sosial, hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa penyampaian informasi melalui siswa sebagai 

perantara masih menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan humas di 

madrasah. Dalam beberapa kondisi, pihak sekolah masih menggunakan 

siswa untuk menyampaikan surat ataupun informasi tertentu kepada orang 

tua. Akan tetapi, cara tersebut tidak selalu berjalan sesuai harapan karena 

 
27 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2017), h. 81. 
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terdapat kesan siswa lupa menyampaikan informasi, kehilangan surat, 

ataupun tidak menjelaskan isi informasi kepada orang tua secara lengkap. 

Apabila dikaji dari perspektif manajemen, kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa sistem komunikasi yang digunakan masih memiliki 

kelemahan dalam aspek pengorganisasian dan pengawasan. 

Ketergantungan pada satu jalur komunikasi dapat menimbulkan risiko 

terjadinya kesalahan informasi dan miskomunikasi antara sekolah dan wali 

murid. 

Menurut George R. Terry, pengawasan merupakan salah satu 

fungsi penting dalam manajemen untuk memastikan bahwa pelaksanaan 

kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.28 Dalam 

konteks ini, pengawasan terhadap sistem penyampaian informasi menjadi 

sangat penting agar komunikasi antara sekolah dan masyarakat dapat 

berlangsung lebih efektif serta mengurangi terjadinya kesalahpahaman. 

Kendala lain yang ditemukan dalam penelitian adalah belum 

optimalnya partisipasi masyarakat terhadap kegiatan yang dilaksanakan 

oleh madrasah. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa sebagian 

besar wali murid sebenarnya sudah cukup aktif dalam menghadiri rapat 

maupun kegiatan sekolah. Akan tetapi, tingkat partisipasi tersebut belum 

dapat dikatakan maksimal karena masih terdapat sebagian masyarakat 

yang kurang terlibat dalam kegiatan tertentu. 

Kurangnya partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kesibukan pekerjaan, kondisi ekonomi, keterbatasan waktu, 

 
28 George R. Terry, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 18. 
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serta aktivitas sehari-hari masyarakat yang berbeda-beda. Sebagian wali 

murid bekerja sebagai pedagang, petani, ataupun pekerja harian sehingga 

tidak selalu dapat menghadiri kegiatan sekolah yang dilaksanakan pada 

jam kerja. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi 

masyarakat tidak sepenuhnya disebabkan oleh kurangnya komunikasi dari 

pihak sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi sosial dan ekonomi 

masyarakat sekitar. Dalam konteks ini, humas menghadapi tantangan 

untuk menyesuaikan pelaksanaan program sekolah dengan kondisi 

masyarakat agar partisipasi masyarakat dapat meningkat. 

Hal ini sejalan dengan teori Mulyasa yang mengemukakan bahwa 

keterlibatan masyarakat dalam pendidikan dipengaruhi oleh tingkat 

kesadaran masyarakat, kondisi ekonomi, budaya, serta pemahaman 

masyarakat terhadap pentingnya pendidikan.29 Oleh karena itu, 

keberhasilan humas dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

membutuhkan pendekatan yang lebih persuasif, fleksibel, dan 

berkelanjutan. 

Lebih lanjut, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih 

terdapat sebagian masyarakat yang memiliki pemahaman yang beragam 

terhadap pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. 

Sebagian wali murid masih beranggapan bahwa pendidikan sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab sekolah sehingga keterlibatan mereka dalam 

kegiatan pendidikan masih tergolong rendah. 

 
29 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 56. 
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Padahal dalam konsep pendidikan modern, keberhasilan 

pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sekolah, tetapi juga dipengaruhi 

oleh kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Ketika orang 

tua kurang terlibat dalam pendidikan anak, maka proses pembinaan siswa 

juga menjadi kurang optimal karena tidak terdapat kesinambungan antara 

pendidikan di sekolah dan di rumah. 

Selain kendala partisipasi masyarakat, keterbatasan sumber daya 

manusia juga merupakan salah satu faktor penghambat dalam pelaksanaan 

manajemen humas di MIM 10 Karang Anyar. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan humas belum sepenuhnya ditangani 

oleh tenaga khusus, tetapi masih dibantu oleh guru dan staf sekolah 

lainnya. Akibatnya, tugas humas menjadi cukup banyak dan terkadang 

sulit dilaksanakan secara maksimal karena adanya tugas lain yang harus 

diselesaikan. 

Keterbatasan sumber daya manusia tersebut mengindikasikan 

bahwa keberhasilan humas tidak semata-mata dipengaruhi oleh adanya 

program kerja, melainkan bergantung pada kesiapan tenaga pelaksana 

dalam melaksanakan tugas dan fungsi humas dengan profesional. Jika 

pengelola humas mempunyai keterbatasan waktu dan kemampuan 

komunikasi, maka pelaksanaan program hubungan masyarakat juga akan 

mengalami hambatan. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa humas 

menghadapi tantangan dalam menjaga citra madrasah di tengah 

meningkatnya ekspektasi masyarakat terhadap kualitas pendidikan. Pada 
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era sekarang, masyarakat semakin kritis dalam menilai kualitas suatu 

lembaga pendidikan. Masyarakat tidak hanya melihat dari aspek 

akademik, tetapi juga menilai pelayanan, komunikasi, fasilitas, 

kedisiplinan, serta kualitas hubungan sekolah dengan masyarakat. 

Kondisi tersebut menjadi tantangan yang cukup besar bagi humas 

karena setiap kesalahan komunikasi ataupun pelayanan dapat dengan 

mudah mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap madrasah. Bahkan, 

informasi yang kurang tepat dapat dengan cepat menyebar di lingkungan 

masyarakat dan memunculkan persepsi negatif terhadap lembaga 

pendidikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa humas memiliki tanggung jawab yang 

cukup besar dalam menjaga hubungan baik dengan masyarakat. Humas 

tidak hanya bertugas menyampaikan informasi, tetapi juga harus mampu 

menjaga kepercayaan masyarakat melalui komunikasi yang terbuka, jujur, 

dan bertanggung jawab. 

Jika dikaitkan dengan teori manajemen pendidikan, kendala-

kendala yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan manajemen humas di MIM 10 Karang Anyar masih 

memerlukan pengembangan dalam berbagai aspek, terutama dalam 

strategi komunikasi, peningkatan partisipasi masyarakat, dan penguatan 

sumber daya manusia. 

Menurut Nanang Fattah, keberhasilan suatu lembaga pendidikan 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan manajemen dalam mengelola seluruh 
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sumber daya pendidikan secara efektif dan efisien.30 Dalam konteks ini, 

humas menjadi salah satu bagian penting dalam sistem pengelolaan 

pendidikan karena berhubungan langsung dengan masyarakat sebagai 

pendukung utama pendidikan. 

Namun demikian, berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

pihak madrasah telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi berbagai 

hambatan tersebut. Salah satu langkah yang dilakukan adalah 

menggunakan berbagai bentuk komunikasi agar informasi dapat diterima 

oleh seluruh wali murid. Selain melalui media sosial, pihak sekolah juga 

menyampaikan informasi melalui guru kelas, komunikasi langsung saat 

kegiatan sekolah, serta pemberitahuan tertulis. 

Selain itu, humas juga berusaha membangun pendekatan yang 

lebih dekat dengan masyarakat melalui komunikasi yang lebih terbuka dan 

kekeluargaan. Pendekatan tersebut dilakukan agar masyarakat merasa 

nyaman dalam berkomunikasi dengan pihak sekolah serta lebih mudah 

memberikan masukan maupun kritik terhadap program pendidikan di 

madrasah. 

Upaya lain yang dilakukan adalah meningkatkan keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan sekolah melalui kegiatan keagamaan, 

pertemuan wali murid, serta kegiatan sosial yang melibatkan masyarakat 

sekitar. Kegiatan tersebut menjadi sarana bagi pihak sekolah untuk 

mempererat hubungan dengan masyarakat sekaligus meningkatkan rasa 

memiliki masyarakat terhadap madrasah. 

 
30 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 15. 
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Berdasarkan keseluruhan pembahasan tersebut, dapat peneliti 

pahami bahwa kendala dalam pelaksanaan manajemen humas di MIM 10 

Karang Anyar merupakan bagian dari dinamika pengelolaan lembaga 

pendidikan yang harus dihadapi secara bijaksana. Kendala tersebut tidak 

hanya berasal dari faktor internal madrasah, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kondisi sosial masyarakat yang terus berkembang. 

Dengan demikian, diperlukan strategi komunikasi yang lebih 

inovatif, fleksibel, dan berkelanjutan agar pelaksanaan manajemen humas 

dapat berjalan lebih optimal dalam mendukung peningkatan mutu 

pendidikan. Selain itu, kerja sama antara pihak sekolah, wali murid, dan 

masyarakat juga perlu terus diperkuat agar berbagai kendala yang muncul 

dapat diselesaikan secara bersama-sama demi terciptanya pendidikan yang 

lebih baik dan berkualitas. 

3. Dampak Peran Manajemen Humas terhadap Mutu Pendidikan di MIM 10 

Karang Anyar 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi di MIM 10 Karang Anyar, dapat 

dipahami bahwa peran manajemen humas memberikan pengaruh yang 

cukup besar terhadap peningkatan mutu pendidikan di madrasah. Dampak 

tersebut tidak hanya terlihat pada aspek hubungan komunikasi antara 

sekolah dan masyarakat, tetapi juga mempengaruhi perkembangan 

lembaga pendidikan secara menyeluruh, baik dari segi jumlah peserta 

didik, keterlibatan orang tua, kualitas pembelajaran, citra madrasah, 

maupun semangat berprestasi peserta didik. 
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Mutu pendidikan merupakan suatu kondisi yang menunjukkan 

tingkat pencapaian lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan secara efektif dan efisien. Mutu pendidikan tidak hanya diukur 

dari hasil belajar siswa, tetapi juga mencakup kualitas proses pendidikan, 

keterlibatan masyarakat, manajemen sekolah, serta lingkungan pendidikan 

yang mendukung. Oleh karena itu, keberadaan humas dalam lembaga 

pendidikan menjadi salah satu faktor penting yang dapat membantu 

terciptanya mutu pendidikan yang lebih baik.31 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa salah satu dampak paling 

nyata dari pelaksanaan manajemen humas di MIM 10 Karang Anyar 

adalah meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap madrasah. 

Kepercayaan masyarakat tersebut terlihat dari meningkatnya jumlah 

peserta didik setiap tahunnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Kepala Madrasah, diketahui bahwa humas secara aktif melakukan 

sosialisasi ke TK dan PAUD yang berada di sekitar wilayah Karang 

Anyar. Kegiatan sosialisasi tersebut dilakukan sebagai bentuk promosi 

sekaligus pengenalan madrasah kepada masyarakat. 

Apabila dianalisis lebih mendalam, kegiatan sosialisasi tersebut 

menunjukkan bahwa humas telah menjalankan fungsi komunikasi dan 

publikasi secara efektif. Dalam teori humas dijelaskan bahwa salah satu 

fungsi utama humas adalah membangun citra positif lembaga melalui 

komunikasi yang baik dengan masyarakat.32 Ketika masyarakat 

memperoleh informasi yang jelas mengenai program, kegiatan, serta 

 
31 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 78. 

32 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2017), hlm. 26 
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keunggulan madrasah, maka tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga pendidikan juga akan meningkat. 

Kepercayaan masyarakat menjadi salah satu indikator penting 

dalam peningkatan mutu pendidikan. Hal ini karena masyarakat tidak akan 

mempercayakan pendidikan anaknya kepada lembaga yang dianggap 

kurang berkualitas. Oleh sebab itu, meningkatnya jumlah peserta didik di 

MIM 10 Karang Anyar dapat dipahami sebagai salah satu bentuk 

keberhasilan humas dalam membangun citra positif madrasah di mata 

masyarakat.  

Selain berdampak pada peningkatan jumlah peserta didik, peran 

humas juga memberikan dampak terhadap meningkatnya keterlibatan 

orang tua dalam kegiatan pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa komunikasi antara pihak sekolah dan wali murid berjalan 

cukup baik melalui grup WhatsApp, rapat wali murid, maupun komunikasi 

langsung ketika terdapat kegiatan tertentu. Kondisi tersebut membuat 

orang tua lebih mudah memperoleh informasi terkait perkembangan anak 

maupun program sekolah. 

Dalam teori manajemen pendidikan dijelaskan bahwa partisipasi 

orang tua menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pendidikan.33 Saat orang tua turut serta dalam pendidikan 

anak, maka proses pembelajaran akan lebih mudah berjalan karena 

terdapat kerja sama antara lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. 

 
33 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 98 
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Dalam konteks penelitian ini, humas berperan sebagai penghubung yang 

menjembatani hubungan antara sekolah dan orang tua siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui bahwa 

setelah komunikasi dengan orang tua semakin baik, perhatian orang tua 

terhadap pendidikan anak juga mengalami peningkatan. Orang tua menjadi 

lebih aktif menanyakan perkembangan belajar anak, lebih sering 

menghadiri kegiatan sekolah, serta lebih peduli terhadap kedisiplinan dan 

perkembangan karakter anak di rumah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

humas tidak hanya memberikan dampak terhadap hubungan eksternal 

sekolah, tetapi juga berdampak terhadap kualitas proses pembelajaran 

siswa. 

Jika dianalisis lebih lanjut, hubungan komunikasi yang baik antara 

sekolah dan orang tua sebenarnya merupakan bentuk kerja sama 

pendidikan yang sangat penting. Pendidikan tidak dapat berhasil apabila 

hanya dibebankan kepada sekolah saja, melainkan membutuhkan 

dukungan dari keluarga dan masyarakat. Dengan demikian, keberhasilan 

humas dalam membangun komunikasi dengan orang tua secara tidak 

langsung ikut membantu meningkatkan kualitas pembelajaran peserta 

didik. 

Selain itu, dampak lain yang cukup terlihat adalah terbentuknya 

citra positif madrasah di lingkungan masyarakat. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa masyarakat menilai MIM 10 Karang Anyar 

sebagai madrasah yang aktif, disiplin, memiliki kegiatan keagamaan yang 

baik, serta mampu membina karakter peserta didik. Penilaian positif 
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tersebut muncul karena masyarakat sering melihat berbagai kegiatan 

madrasah yang dipublikasikan melalui media sosial maupun kegiatan 

langsung di lingkungan masyarakat. 

Dalam teori humas pendidikan dijelaskan bahwa citra lembaga 

merupakan hasil dari persepsi masyarakat terhadap kualitas pelayanan, 

komunikasi, dan aktivitas lembaga pendidikan.34 Oleh karena itu, citra 

positif tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi dibangun melalui proses yang 

panjang dan konsisten. Dalam penelitian ini, humas di MIM 10 Karang 

Anyar terlihat cukup aktif dalam memperkenalkan berbagai kegiatan 

sekolah kepada masyarakat sehingga masyarakat memiliki pandangan 

yang baik terhadap madrasah. 

Kegiatan seperti pawai hari besar Islam, kegiatan keagamaan, 

program Jumat, sholat dhuha, serta publikasi prestasi siswa menjadi 

bagian dari strategi humas dalam membangun citra lembaga. Strategi 

tersebut menunjukkan bahwa humas tidak hanya bekerja melalui 

komunikasi formal, tetapi juga melalui pendekatan sosial dan kegiatan 

nyata yang dapat dilihat langsung oleh masyarakat. 

Apabila dikaitkan dengan teori komunikasi, strategi tersebut 

menunjukkan adanya komunikasi persuasif yang dilakukan oleh humas. 

Komunikasi persuasif merupakan bentuk komunikasi yang bertujuan 

mempengaruhi pandangan dan sikap masyarakat melalui pendekatan yang 

positif dan meyakinkan.35 Dalam konteks ini, humas berhasil 

menunjukkan kepada masyarakat bahwa MIM 10 Karang Anyar 

 
34 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, hlm. 65. 

35 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 55. 
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merupakan lembaga pendidikan yang aktif, religius, dan memiliki kualitas 

pendidikan yang baik. 

Dampak berikutnya yang juga cukup penting adalah meningkatnya 

motivasi belajar dan semangat berprestasi siswa. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa humas turut berperan dalam mempublikasikan 

prestasi siswa baik melalui media sosial maupun kegiatan sekolah. 

Publikasi tersebut membuat siswa merasa dihargai sehingga muncul 

dorongan untuk terus meningkatkan prestasi. 

Hal tersebut sejalan dengan teori motivasi pendidikan yang 

menjelaskan bahwa penghargaan dan pengakuan terhadap prestasi dapat 

meningkatkan semangat belajar peserta didik. Ketika hasil kerja dan 

prestasi siswa dipublikasikan kepada masyarakat, maka siswa akan merasa 

bangga terhadap dirinya maupun terhadap sekolahnya. Kondisi tersebut 

dapat mendorong siswa untuk mempertahankan bahkan meningkatkan 

prestasi yang dimiliki. 

Selain berdampak terhadap siswa, publikasi prestasi juga 

memberikan dampak terhadap citra madrasah. Masyarakat akan melihat 

bahwa madrasah memiliki kualitas pendidikan yang baik apabila peserta 

didiknya mampu meraih prestasi baik akademik maupun nonakademik. 

Dengan demikian, humas tidak hanya berperan dalam penyampaian 

informasi, tetapi juga menjadi bagian penting dalam membangun budaya 

mutu di lingkungan madrasah. 

Lebih lanjut, apabila dianalisis secara menyeluruh, dampak 

manajemen humas terhadap mutu pendidikan di MIM 10 Karang Anyar 
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menunjukkan bahwa humas memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

keberhasilan pengelolaan pendidikan. Humas bukan hanya bertugas 

menyampaikan informasi kepada masyarakat, tetapi juga menjadi 

penghubung sosial yang membantu terciptanya hubungan harmonis antara 

sekolah dan lingkungan sekitar. 

Hubungan yang harmonis tersebut menjadi modal penting dalam 

mendukung keberhasilan program pendidikan. Ketika hubungan antara 

sekolah dan masyarakat berjalan baik, maka dukungan masyarakat 

terhadap program sekolah juga akan meningkat. Dukungan tersebut dapat 

berupa partisipasi dalam kegiatan sekolah, bantuan moral, kerja sama 

dalam pembinaan siswa, maupun dukungan terhadap pengembangan 

sarana pendidikan. 

Menurut Mulyasa, keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi 

oleh kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.36 Dengan 

demikian, hubungan yang dibangun oleh humas di MIM 10 Karang Anyar 

dapat dipahami sebagai salah satu faktor yang membantu peningkatan 

mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelaksanaan 

manajemen humas di MIM 10 Karang Anyar telah mencerminkan fungsi 

manajemen sebagaimana teori POAC yaitu planning, organizing, 

actuating, dan controlling. Dalam aspek perencanaan, humas menyusun 

program sosialisasi dan publikasi kegiatan sekolah. Dalam aspek 

pengorganisasian, terdapat pembagian tugas dalam tim humas. Dalam 

 
36 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, hlm. 92. 
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aspek pelaksanaan, humas menjalankan berbagai program komunikasi 

baik secara langsung maupun melalui media sosial. Sedangkan dalam 

aspek pengawasan, humas melakukan evaluasi terhadap respon 

masyarakat dan efektivitas program yang telah dilakukan.37 

Pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut menunjukkan bahwa humas di 

MIM 10 Karang Anyar telah dikelola secara cukup baik dan terarah. 

Keberhasilan tersebut menjadi salah satu faktor yang menunjang 

peningkatan kualitas pendidikan di madrasah. 

Dengan demikian, berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dan 

analisis teori yang telah dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa 

peran manajemen humas di MIM 10 Karang Anyar memberikan pengaruh 

yang cukup besar terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Dampak 

tersebut terlihat dalam bentuk meningkatnya jumlah peserta didik, 

meningkatnya keterlibatan orang tua, terbentuknya citra positif madrasah, 

meningkatnya motivasi dan prestasi siswa, serta terjalinnya hubungan 

harmonis antara sekolah dan masyarakat. Dengan demikian, Keberadaan 

humas perlu terus ditingkatkan dan dikembangkan sebagai salah satu 

unsur penting dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di madrasah. 

 

 

 

 
37 George R. Terry, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 15. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Peran 

Manajemen Humas dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MIM 10 

Karang Anyar, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen humas 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung peningkatan mutu 

pendidikan di madrasah. Peran tersebut dapat dilihat melalui berbagai 

kegiatan kehumasan yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai penghubung antara pihak 

madrasah dengan masyarakat, orang tua peserta didik, serta lingkungan 

sekitar. 

1. Peran manajemen humas di MIM 10 Karang Anyar telah berjalan 

cukup baik dan memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan 

madrasah. Humas berperan aktif dalam menyampaikan informasi 

kepada masyarakat melalui berbagai media komunikasi, baik melalui 

komunikasi secara langsung maupun melalui pemanfaatan media 

sosial, seperti WhatsApp, Facebook, dan Instagram. Selain itu, humas 

juga menjalankan berbagai program seperti sosialisasi ke TK dan 

PAUD, publikasi kegiatan sekolah, dokumentasi kegiatan, serta 

menjalin komunikasi dengan wali murid dan masyarakat sekitar. Peran 

tersebut menunjukkan bahwa humas tidak hanya berfungsi sebagai 

media komunikasi, tetapi juga menjadi komponen penting dalam 

membangun hubungan yang baik antara sekolah dan masyarakat. 
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Pelaksanaan manajemen humas di MIM 10 Karang Anyar juga 

telah mencerminkan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Dalam 

aspek perencanaan, humas menyusun program-program yang berkaitan 

dengan publikasi dan hubungan masyarakat. Dalam aspek 

pengorganisasian, terdapat pembagian tugas yang jelas dalam 

pelaksanaan kegiatan humas. Selanjutnya dalam aspek pelaksanaan, 

humas aktif menjalankan komunikasi baik secara langsung maupun 

melalui media digital. Sementara itu, pada aspek pengawasan, pihak 

madrasah melaksanakan evaluasi terhadap berbagai kegiatan 

kehumasan untuk mengetahui tanggapan masyarakat terhadap 

program-program yang telah dijalankan. 

2. Pelaksanaan manajemen humas masih ditemukan beberapa kendala 

yang mempengaruhi efektivitas kegiatan humas dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. Kendala utama yang ditemukan berkaitan dengan 

aspek komunikasi dan partisipasi masyarakat. Tidak semua wali murid 

memiliki akses terhadap media sosial atau mampu menggunakan 

teknologi komunikasi secara maksimal, sehingga informasi yang 

disampaikan terkadang tidak diterima secara merata. Selain itu, 

sebagian wali murid juga memiliki keterbatasan waktu karena 

kesibukan pekerjaan sehingga belum dapat berpartisipasi secara 

optimal dalam kegiatan madrasah. 

Kendala lainnya adalah masih adanya penyampaian informasi yang 

bergantung pada siswa sebagai perantara antara sekolah dan orang tua, 
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sehingga terkadang terjadi keterlambatan atau ketidaksampaian 

informasi. Di samping itu, keterbatasan sumber daya manusia dalam 

pelaksanaan tugas humas juga menjadi salah satu hambatan karena 

beberapa tugas humas masih dirangkap oleh guru atau tenaga 

kependidikan lainnya. Meskipun demikian, pihak madrasah tetap 

berupaya mengatasi berbagai kendala tersebut dengan melakukan 

pendekatan personal kepada masyarakat, meningkatkan variasi media 

komunikasi, serta melakukan evaluasi terhadap kegiatan humas secara 

berkala. 

3. Peran manajemen humas memberikan pengaruh yang cukup besar 

terhadap peningkatan kualitas pendidikan di MIM 10 Karang Anyar. 

Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya jumlah peserta didik 

setiap tahunnya, meningkatnya keterlibatan orang tua dalam kegiatan 

pendidikan, serta terbentuknya citra positif madrasah di mata 

masyarakat. Keberhasilan humas dalam membangun komunikasi yang 

baik membuat masyarakat lebih percaya terhadap kualitas pendidikan 

di madrasah. 

Selain itu, komunikasi yang baik antara sekolah dan wali murid 

juga memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. Orang 

tua menjadi lebih aktif dalam memperhatikan perkembangan 

pendidikan anak, sehingga tercipta kerja sama antara sekolah dan 

keluarga dalam mendukung keberhasilan belajar siswa. Dampak 

lainnya terlihat dari meningkatnya motivasi dan semangat berprestasi 
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peserta didik karena prestasi siswa dipublikasikan kepada masyarakat 

sebagai bentuk apresiasi terhadap hasil belajar mereka. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

manajemen humas di MIM 10 Karang Anyar telah berperan penting dalam 

mendukung peningkatan mutu pendidikan. Keberhasilan tersebut tidak 

hanya terlihat dari aspek komunikasi dan hubungan masyarakat, tetapi 

juga dari meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap madrasah serta 

berkembangnya kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, keberadaan humas perlu terus dipertahankan dan dikembangkan 

agar mampu menjawab tantangan pendidikan di masa yang akan datang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Kepala madrasah disarankan menyusun Standar Operasional 

Prosedur (SOP) pelaksanaan manajemen humas sebagai pedoman 

dalam penyampaian informasi, publikasi kegiatan, serta koordinasi 

dengan masyarakat. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi program 

humas secara berkala melalui rapat evaluasi minimal setiap akhir 

semester untuk menilai efektivitas program yang telah dilaksanakan 

dan menyusun tindak lanjut perbaikannya. Kepala madrasah juga perlu 

menetapkan indikator kinerja humas, seperti ketercapaian publikasi 

kegiatan, tingkat partisipasi wali murid, serta efektivitas komunikasi 

dengan masyarakat. 
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2. Bagi Bagian Humas 

Bagian humas disarankan membentuk tim pengelola media digital 

dengan pembagian tugas yang jelas, misalnya pengelola WhatsApp, 

Facebook, dokumentasi, dan publikasi kegiatan. Langkah ini penting 

mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial telah 

dimanfaatkan, namun penyampaian informasi masih belum 

menjangkau seluruh wali murid secara optimal. Selain itu, humas perlu 

mengembangkan alternatif komunikasi, seperti penyampaian informasi 

melalui surat edaran atau komunikasi langsung kepada orang tua yang 

tidak aktif menggunakan media sosial. 

3. Bagi Guru 

Guru disarankan meningkatkan komunikasi secara rutin dengan 

orang tua peserta didik, tidak hanya ketika terdapat informasi penting 

atau permasalahan pembelajaran. Guru juga dapat bekerja sama 

dengan bagian humas dalam memberikan umpan balik mengenai 

perkembangan peserta didik sehingga hubungan antara sekolah dan 

keluarga menjadi lebih efektif dalam mendukung peningkatan mutu 

pendidikan. 

4. Bagi Wali Murid dan Masyarakat 

Wali murid dan masyarakat diharapkan meningkatkan partisipasi 

dalam kegiatan madrasah, baik melalui kehadiran pada rapat, kegiatan 

sekolah, maupun pemberian masukan terhadap program pendidikan. 

Partisipasi tersebut penting karena hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterlibatan masyarakat masih dipengaruhi oleh kesibukan dan 
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keterbatasan komunikasi, sehingga diperlukan komitmen bersama 

untuk membangun kemitraan yang lebih baik antara madrasah dan 

masyarakat. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan kajian 

mengenai manajemen humas berbasis digital, branding madrasah 

melalui media sosial, hubungan manajemen humas dengan 

peningkatan jumlah peserta didik, pengaruh komunikasi humas 

terhadap kepuasan wali murid, atau efektivitas media sosial sebagai 

sarana komunikasi antara madrasah dan masyarakat. Penelitian juga 

dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 

manajemen humas dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
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